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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan agar siswa terampil dalam 
berkomunikasi secara lisan dan tulisan serta mampu menghidupkan karya cipta 
bangsa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia terintegrasi dalam empat 
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak (mendengarkan), 
keterampilan menulis, keterampilan membaca, keterampilan berbicara (Tarigan, 
1993: 1).  
Keempat keterampilan ini saling berkaitan satu sama lain, tidak terpisah-
pisah sehingga membentuk kesatuan yang utuh dalam proses pemerolehan bahasa 
setiap orang. Tidak dapat dikatakan berbahasa yang baik dan benar bila seseorang 
hanya mampu menyimak, membaca, dan berbicara. Namun juga harus diimbangi 
keterampilan menulis.  
 Salah satu kompetensi berbahasa dan bersastra dalam kurikulum KTSP 
SD/MI mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis. Menulis 
bukanlah pekerjaan yang sulit namun juga tidak semudah yang kita bayangkan. 
Menulis merupakan proses penyampaian gagasan, pesan, sikap dan pendapat 
kepada pembaca dengan simbol-simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat 
dan disepakati bersama oleh penulis dan pembaca. Seseorang bisa menuangkan 
ide, gagasan, imajinasi, pengalaman, dan pendapat yang dimiliki melalui kegiatan 
tulis-menulis. Sehingga dibutuhkan frekuensi latihan yang intensif agar dapat 
menulis dengan baik. Karena cara terbaik belajar menulis adalah menulis (Agus 
M. Irkham, 2008: 44). 
Pembelajaran bahasa saat ini lebih mengutamakan hasil daripada proses. 
Hasil observasi di lapangan menunjukkan kemampuan menulis siswa memang 
perlu ditingkatkan. Saat ini kemampuan menulis siswa belum optimal. Siswa 
belum mampu mengekspresikan  ide, gagasan, ataupun pendapat mereka dalam 
bentuk tulisan. Siswa cenderung lebih mudah menyampaikan secara lisan 
(ucapan). Hal ini dikarenakan siswa kurang tertarik dalam kegiatan menulis. 
Situasi pembelajaran yang kurang menarik pun dianggap menjadi alasan 
bagi siswa tidak mampu menulis dengan baik. Sehingga kualitas ide yang 
dihasilkan masih rendah dan siswa belum mampu memilih kosakata yang tepat. 
Padahal berdasarkan kurikulum yang ada, melalui pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia siswa diharapkan mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, 
ide, pendapat, dan perasaan dalam berbagai bentuk ragam tulisan baik sastra 
maupun nonsastra. 
Selama ini pembelajaran menulis hanya menfokuskan pada penyampaian 
materi atau teori menulis. Kemudian siswa diminta menulis menurut imajinasi 
mereka masing-masing. Permasalahan menulis juga terlihat pada siswa kelas IV 
SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan penulis dengan guru kelas sekaligus guru pengampu mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, diperoleh fakta bahwa siswa kesulitan menuangkan 
gagasan atau ide dalam bentuk tulisan. Siswa tidak begitu paham tentang apa yang 
harus ditulis. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor sebagai berkut: 1) siswa 
tidak tertarik dengan pembelajaran menulis, 2) siswa kesulitan dalam merangkai 
kalimat saat menulis, 3) guru cenderung hanya menyampaikan materi atau teori 
menulis, 4) guru kurang mampu membangkitkan suasana pembelajaran yang 
menarik sehingga siswa mudah merasa bosan, dan 5) guru belum menggunakan 
media yang bervariasi. 
Hasil menulis siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta yang berjumlah 34 orang masih rendah. Terbukti dengan nilai tes 
menulis karangan adalah sebagai berikut: nilai 8 ada  3 siswa, nilai 7 ada 5 siswa, 
nilai 6 ada 8 siswa, nilai dibawah 6 ada 18 siswa. Data tersebut menunjukkan 
bahwa masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta yaitu 62.  
Dengan hasil tersebut, fokus pembelajaran tidak hanya pada pencapaian 
tujuan pembelajaran saja. Namun juga pada pemberian pengetahuan, pengalaman, 
dan kemampuan untuk mencapai tujuan tersebut. Selama ini, guru kurang 
memberikan porsi pembelajaran untuk menulis karangan narasi yang memadai. 
Hal tersebut membuat siswa jarang untuk berlatih dan tugas untuk menulis 
karangan narasi juga jarang diberikan. Selain itu, guru juga kurang mampu 
menggunakan media yang bervariasi dan menarik. Sehingga siswa mengalami 
kejenuhan dalam proses pembelajaran. Akibatnya ide atau gagasan yang ada 
dalam pikiran siswa kurang mampu terlukiskan dengan mudah melalui bentuk 
tulisan. Padahal dengan penggunaan media pembelajaran, siswa akan lebih 
tertarik daripada hanya dijelaskan secara lisan (Kedaulatan Rakyat halaman 10, 
Selasa 14 Januari 2010). 
Guna menunjang proses pembelajaran yang efektif, guru perlu 
memanfaatkan media yang sesuai dengan kondisi pengelolaan kelas, pengalaman 
yang dimiliki siswa, dan pengetahuan siswa. Sri Anitah (2009: 2) mengungkapkan 
setiap media merupakan sarana untuk menuju suatu tujuan. Di dalamnya 
terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Sehingga 
dipilihlah media gambar seri. Azhar Arsyad  (2004: 119) mengungkapkan gambar 
seri adalah gambar yang merupakan rangkaian kegiatan atau cerita yang disajikan 
secara berurutan. Media gambar seri ini memadukan beberapa gambar yang 
berbeda namun saling terkait sehingga membentuk suatu tema atau rangkaian 
cerita tertentu.  
Media gambar seri dipilih karena harganya lebih murah, mudah dibuat, 
dan mudah dimanfaatkan. Melalui media gambar seri, diharapkan siswa lebih 
mudah dalam menuangkan ide atau gagasan dari gambar yang dilihat siswa secara 
langsung. Siswa mampu menyampaikan pesan melalui simbol-simbol 
keterampilan visual. Media gambar seri ini mampu membantu para guru dalam 
menyampaikan pesan secara konkret, sehingga memudahkan siswa memahami 
konsep materi pembelajaran.  
Media gambar (termasuk didalamnya adalah gambar seri) diharapkan 
dapat menggairahkan dan memberi motivasi siswa untuk ikut berpartisipasi secara 
aktif serta berinternalisasi dalam proses pembelajaran (Robertus Angkowo dan A. 
Kosasih, 2007: 3). Melalui media gambar seri, siswa mendapat pemahaman yang 
lebih realistis terhadap apa yang dipelajari. 
Berdasarkan  uraian diatas, untuk mengetahui permasalahan yang ada 
berkaitan dengan peningkatan kemampuan menulis narasi melalui media gambar 
seri, maka peneliti mengadakan penelitian pada siswa kelas IV SD Negeri 
Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta. Penelitian ini berbentuk Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “ Meningkatkan Kemampuan Menulis Narasi 
Melalui Media Gambar Seri pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia bagi Siswa 
Kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta Tahun Ajaran 2009/ 
2010 ”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Kemampuan menulis narasi dipengaruhi beberapa hal, misalnya: teknik 
menulis, penguasaan kosa kata, penguasaan ejaan, dan tanda baca. Berdasarkan 
latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Siswa belum mampu mengekspresikan  ide, gagasan, ataupun pendapat 
mereka dalam bentuk tulisan; 
2. Siswa cenderung lebih mudah menyampaikan secara lisan (ucapan); 
3. Siswa kurang tertarik dalam kegiatan menulis; 
4. Kualitas ide yang dihasilkan masih rendah; 
5. Siswa belum mampu memilih kosakata yang tepat; 
6. Guru kurang mampu menggunakan media yang bervariasi dan menarik; 
7. Guru kurang mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan; 
8. Siswa mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari terjadinya perluasan masalah yang diteliti, maka 
dalam penelitian ini peneliti memberi batasan masalah sebagai berikut: 
1. Materi pembelajaran yang diberikan hanya pada materi menulis khususnya 
menulis narasi; 
2. Media yang digunakan dalam pembelajaran menulis narasi adalah media 
gambar seri; 
3. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV semester II di SD Negeri Panularan 
No. 06 Laweyan, Surakarta tahun ajaran 2009/2010 dengan jumlah siswa 
sebanyak 34 orang terdiri dari 19 siswa putra dan 14 siswa putri sebagai 
subjek penelitian. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah dengan 
menggunakan media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa kelas IV SD Negeri Panularan 
No.06 Laweyan, Surakarta?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: “Meningkatkan kemampuan menulis narasi melalui media gambar seri 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa kelas IV SD Negeri Panularan 
No. 06 Laweyan, Surakarta”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Adapun manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi masukan dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya menulis narasi; 
b. Memperkaya pelaksanaan penelitian selanjutnya, khususnya penelitian 
tindakan kelas. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Membantu mengatasi kesulitan pembelajaran kemampuan menulis 
narasi; 
2) Melatih dan membiasakan siswa untuk mampu menulis, khususnya 
menulis narasi; 
3) Meningkatkan kemampuan bekerjasama antar siswa; 
4) Melatih siswa mengeluarkan pendapat/ide dalam komunitasnya. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan masukan positif terhadap pembelajaran kemampuan 
menulis; 
2) Memberi solusi pada kesulitan pelaksanaan pembelajaran menulis; 
3) Meningkatkan kemampuan mengajar dalam pelaksanaan pembelajaran 
kemampuan menulis khususnya menulis narasi. 
c. Bagi Lembaga 
1) Memberi masukan kepada lembaga tentang penggunaan media gambar 
seri sehingga diharapkan dapat mengarahkan para guru supaya 
memanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
menulis narasi; 
2) Sebagai kontribusi untuk memutuskan dan menentukan suatu media 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan menulis 
narasi. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta. Sekolah ini dibawah pimpinan Theresia Sutimah, A. Ma. Pd yang 
bertindak sebagai kepala sekolah yang membawahi 17 tenaga pengajar. Sekolah 
ini memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah sekaligus ruang guru, 1 ruang 
tamu, 1 ruang UKS, 1 aula, 4 kamar mandi siswa, 1 kamar mandi guru, 1 kantin, 
dan 1 ruang agama.  
Penelitian ini dilaksanakan secara periodik, dalam satu minggu dilakukan 
sebanyak dua kali. Sebagai subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV semester II 
SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta, yang berjumlah 34 siswa terdiri 
dari 19 siswa putra dan 14 siswa putri. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan 
selama 3 bulan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh peneliti 
dengan seijin guru kelas IV.  Alasan pemilihan tempat tersebut karena: 1) peneliti 
sudah cukup mengenal dan memiliki hubungan baik dengan pihak sekolah, 
khususnya dengan kepala sekolah dan guru kelas IV; 2) sekolah tersebut belum 
pernah dipergunakan sebagai objek penelitian sejenis, sehingga terhindar dari 
kemungkinan penelitian ulang; 3) sekolah tersebut merupakan sekolah yang 
mendukung untuk mengadakan penelitian; 4) sekolah tersebut merupakan tempat 
peneliti melakukan Program Pengalaman Lapangan (PPL) sehingga cukup mudah 
dijangkau. 
Penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap pelaporan 
hasil sampai dengan Juli 2010. Tahap perencanaan dilaksanakan pada bulan 
Februari-Maret 2010, tahap pelaksanaan pada bulan Maret-April 2010, sedangkan 
tahap pelaporan pada bulan Mei-Juli 2010. 
 
 
 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
observasi, wawancara, dan tes.  
1. Observasi, digunakan untuk mengamati pelaksanaan dan perkembangan 
pembelajaran kemampuan menulis yang dilakukan siswa dan guru. 
Pengamatan dilakukan sebelum, selama, dan sesudah siklus penelitian 
berlangsung. Dalam kegiatan ini peneliti bertindak sebagai partisipan aktif. 
Peneliti bertindak sebagai guru dan berperan penuh melakukan tindakan 
yang dapat mempengaruhi peristiwa yang sedang berlangsung. Peneliti 
meminta bantuan observer untuk mengamati jalannya pembelajaran yang 
dilakukan. Observer yang membantu adalah rekan sejawat. Observer 
mengamati dari tempat duduk paling belakang, sehingga dapat dengan 
leluasa untuk mengamati jalannya kegiatan pembelajaran. Sesekali observer 
berpindah tempat duduk untuk mengambil dokumentasi proses 
pembelajaran dengan kamera.  
Observasi terhadap guru difokuskan pada kemampuan guru kelas IV SD 
Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta (yang diperankan oleh 
peneliti) dalam mengelola kelas, merangsang keaktifan siswa dalam 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Observasi terhadap siswa 
difokuskan pada keaktifan/kegiatan siswa kelas IV SD Negeri Panularan 
No. 06 Laweyan, Surakarta dalam mengikuti pembelajaran, minat siswa 
terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung khususnya pembelajaran 
menulis dengan menggunakan media gambar seri. 
2. Wawancara, dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali informasi 
guna memperoleh data yang berkenaan dengan aspek-aspek pembelajaran, 
penentuan tindakan, dan respon yang timbul sebagai akibat dari tindakan 
yang dilakukan. Wawancara dilakukan di awal, sebelum pelaksanaan 
tindakan. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap guru kelas IV 
SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta dan 34 siswa kelas IV SD 
Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta. 
3. Tes, dilakukan untuk mengetahui perkembangan atau keberhasilan 
pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini, tes diberikan kepada siswa 
kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta yang berjumlah 
34 siswa. Tes yang diberikan yakni tes tertulis (mengarang berdasarkan 
gambar seri). 
4. Dokumentasi, meliputi catatan hasil observasi selama proses pembelajaran, 
hasil tes siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta 
berupa tulisan narasi, data nilai menulis narasi, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan foto kegiatan pembelajaran menulis narasi. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Akibat adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya peneliti tidak 
mencari semua informasi sebagai objek kajian dalam penelitian ini. Peneliti hanya 
mengambil informasi guru kelas yang sekaligus bertindak sebagai guru bidang 
studi mata pelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta, serta siswa kelas IV semester II SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta yang berjumlah 34 siswa terdiri dari 19 siswa putra dan 14 siswa putri 
sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dari siswa dilakukan dengan 
wawancara awal dan soal-soal tes pada siswa yang kemudian dianalisis sebagai 
sumber data. Objek penelitiannya adalah pembelajaran menulis narasi pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
D. Sumber Data 
Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji 
dalam penelitian ini diperoleh dari data kualitatif. Informasi data ini akan digali 
dari berbagai macam sumber data. Adapun sumber data yang akan dimanfaatkan 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Informasi data yang diperoleh dari nara sumber yang terdiri dari siswa kelas 
IV semester II SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta yang 
berjumlah 34 siswa dan guru kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 
Laweyan, Surakarta. 
2. Arsip dan dokumen  
Arsip berupa kurikulum tingkat satuan pendidikan, sedangkan dokumen 
berupa data nilai proses kemampuan menulis yang digunakan untuk 
mendapatkan data nilai siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. o6 
Laweyan, Surakarta sebelum dilakukan tindakan. 
3. Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran menulis narasi dengan media 
gambar seri pada siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta. 
4. Informasi lain tentang kondisi SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta. 
 
E. Uji Validitas Data 
Untuk memperoleh data yang valid, perlu dilakukan teknik-teknik uji 
validitas. Uji validitas data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber data dan metode. Teknik uji validitas data tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber data, teknik ini digunakan untuk menguji kebenaran 
data yang diperoleh dari satu informan dengan informan yang lain. Teknik 
ini membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayan suatu 
informasi yang telah diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, 
misalnya data tentang kesulitan-kesulitan guru kelas IV SD Negeri 
Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta dalam mengajarkan menulis narasi di 
kelas dan data nilai hasil pembelajaran menulis narasi siswa kelas IV SD 
Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta. 
2. Triangulasi metode yaitu seorang peneliti dengan mengumpulkan data 
sejenis dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. 
Peneliti bisa menggunakan metode pengumpulan data yang berupa 
observasi kemudian dilakukan wawancara yang mendalam dari informan 
yang sama dan hasilnya diuji dengan pengumpulan data sejenis dengan 
menggunakan teknik tes dan dokumentasi pada pelaku kegiatan. Dari data 
yang diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data yang berbeda 
tersebut hasilnya dibandingkan dan dapat ditarik kesimpulan data yang lebih 
kuat validitasnya. Seperti data tentang kesulitan-kesulitan guru kelas IV SD 
Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta dalam mengajarkan menulis 
narasi di kelas dan data nilai kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD 
Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta yang dihasilkan dari 
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif yang meliputi tahap: pengumpulan data, reduksi data, penyajian (displai) 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. H.B. Sutopo (2002: 91) menjelaskan 
pengumpulan data dilakukan baik di awal, dalam proses, maupun akhir penelitian. 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
abstraksi data dari fieldnote. Dalam reduksi data yang diperoleh dari hasil 
observasi yang ditulis dalam bentuk data, dikumpulkan, dirangkum, dan dipilih 
hal-hal yang pokok, kemudian dicari polanya. Displai data atau proses penyajian 
data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi 
yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Kemudian seluruh 
hasil analisis yang terdapat dalam reduksi data maupun penyajian data diambil 
suatu simpulan. Penarikan simpulan tentang peningkatan yang terjadi 
dilaksanakan secara bertahap mulai dari simpulan sementara, simpulan yang 
ditarik pada akhir siklus I, dan simpulan terakhir yaitu pada akhir siklus II.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data terkait data kondisi 
SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta, kesulitan mengajar guru SD 
Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta tentang pembelajaran menulis 
narasi, dan data nilai hasil pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta. Teknik ini digambarkan Miles dan 
Huberman (dalam Sutopo, 2002: 96) dalam gambar 4. 
 
Reduksi data
Gambar 4. Analisis Model Interaktif Miles dan Huberman
(dalam Sutopo, 2002: 96)
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data
Penarikan
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G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan 
atau tolak ukur dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian 
(Sarwiji Suwandi, 2008: 70). Indikator kinerja yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah meningkatnya kemampuan menulis narasi pada siswa kelas IV  SD 
Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta dengan media gambar seri. 
Indikator penelitian ini bersumber dari kurikulum dan silabus KTSP Bahasa 
Indonesia kelas IV serta Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 62.  
Pada siklus I pembelajaran dikatakan berhasil apabila kemampuan 
menulis siswa mencapai rata-rata kelas 62 dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 62 
mencapai 23 siswa dari 34 siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta atau sebanyak 65%. Pada siklus II pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila kemampuan menulis siswa mencapai rata-rata kelas 62 dan siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 62  mencapai 28 siswa dari 34 siswa kelas IV SD Negeri 
Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta atau sebanyak 80% . Indikator 
pembelajaran meliputi: (1) mampu menyusun kerangka karangan sesuai dengan 
media gambar seri yang tersedia, 2) mampu mengembangkan kerangka karangan 
dalam kalimat sederhana, dan 3) mampu menyusun karangan tentang berbagai 
topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda 
titik, tanda koma, dan lain-lain. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Untuk memperoleh hasil penelitian seperti yang diharapkan, prosedur 
penelitian ini meliputi tahap pengenalan masalah, persiapan tindakan, penyusunan 
rencana tindakan, implementasi tindakan, pengamatan, dan penyusunan laporan. 
Dengan perincian sebagai berikut: 
1. Tahap Pengenalan Masalah 
 Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah: 
a. Mengidentifikasi Masalah 
b. Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada teori-
teori yang relevan 
c. Menyusun bentuk tindakan yang sesuai dengan siklus pertama 
d. Menyusun alat monitoring dan evaluasi  
2. Tahap Persiapan Tindakan 
 Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi: 
a. Penyusunan jadwal kegiatan penelitian 
b. Penyusunan rencana pembelajaran 
c. Penyusunan soal evaluasi 
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
 Rencana tindakan disusun dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: a) perencanaan tindakan, b) 
pelaksanaan tindakan, c) observasi/pengamatan tindakan, dan d) analisis dan 
refleksi tindakan siklus I. 
 
 
4. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Dalam tindakan ini peneliti melaksanakan hipotesis tindakan, yakni untuk 
meningkatkan kualitas kemampuan menulis narasi melalui media gambar 
seri pada siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta. 
Hipotesis tindakan ini dimaksudkan untuk menguji tindakan yang telah 
direncanakan. 
5. Tahap Pengamatan 
 Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa yang sedang 
melakukan proses pembelajaran dengan bimbingan guru. 
6. Tahap Penyusunan Laporan 
 Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang 
dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan. 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
keterampilan berbahasa khususnya menulis narasi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta melalui pengoptimalan media gambar seri. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007:16), prosedur penelitian dapat digambarkan 
pada gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Bagan Prosedur Penelitian 
Setiap tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang dalam satu 
unit sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: 1) 
perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi tindakan, dan 4) 
analisis dan refleksi tindakan untuk perencanaan siklus selanjutnya. Penelitian ini 
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direncanakan dalam dua siklus dengan 2 x pertemuan di tiap siklusnya. Dengan 
perincian sebagai berkut: 
1. Tahap Perencanaan 
a. Rancangan Siklus I 
 Pada siklus I yaitu pelaksanaan pembelajaran menulis khususnya 
adalah menulis narasi (mengarang), dalam tahap ini peneliti dan guru kelas 
menyusun skenario pembelajaran sebagai berikut: 
1) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang materi yang akan 
diajarkan, yaitu mengenai kemampuan menulis khususnya menulis narasi 
(mengarang) 
2) Guru menerangkan tentang aspek-aspek dalam keterampilan menulis 
3) Guru membagi media gambar seri untuk masing-masing siswa 
4) Guru meminta siswa untuk mengamati gambar sederhana yang telah 
dibuat.  
5) Siswa diminta untuk menuangkan ide, gagasan, imajinasi atau 
pengalaman mereka kedalam bentuk tulisan atau karangan 
6) Guru meminta siswa untuk menanyakan tugas atau materi yang belum 
jelas atau belum dimengerti siswa 
7) Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas yang telah   diberikan. 
b. Rancangan Siklus II 
Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan  hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan siklus tersebut dengan 
materi pembelajaran yang sesuai dengan silabus mata pelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya keterampilan menulis. Pada tahap ini peneliti dan guru 
kelas menyusun skenario pembelajaran sebagai berikut: 
1) Guru mengadakan apersepsi kepada siswa, guru menanyakan tentang 
materi-materi menulis yang telah diberikan sebelumnya 
2) Guru menjelaskan tentang langkah-langkah menulis karangan yang 
disertai dengan media gambar  
3) Guru kembali meminta siswa untuk mengamati gambar yang lebih rumit 
dari gambar sebelumnya. Gambar ditampilkan menggunakan proyektor 
atau Laser Compact Disk (LCD) 
4) Siswa diminta menuangkan ide, gagasan, imajinasi, atau pengalaman 
mereka kedalam bentuk tulisan atau karangan 
5) Guru meminta siswa untuk menanyakan materi yang belum dipahami 
6) Guru meminta siswa untuk membuat karangan berdasarkan gambar seri 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran 
yang telah direncanakan. Pelaksanaannya dilakukan bersamaan dengan 
observasi terhadap dampak tindakan. 
3. Tahap observasi/pengamatan  
Tahap observasi mengharuskan peneliti untuk mengamati kegiatan 
penerapan media gambar seri sebagai media penunjang dalam meningkatkan 
kualitas kemampuan menulis dan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan 
untuk mendapatkan data tentang kekurangan dan kemajuan melalui tindakan 
pertama.  
4. Tahap analisis dan refleksi 
Tahap ini dilakukan dengan menganalisis hasil observasi/pengamatan 
sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana yang diperbaiki atau 
disempurnakan dan bagian mana yang memenuhi syarat atau target. 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan 
akan dibahas pada bab ini. Bab ini merupakan jawaban atas rumusan masalah 
yang telah dikemukakan pada bab I. Beberapa hal yang akan diuraikan meliputi: 
a) kondisi awal, b) pelaksanaan tindakan, dan c) pembahasan dan temuan hasil 
penelitian. 
A. Kondisi Awal 
Kondisi awal pembelajaran menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 
Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta diperoleh dari wawancara dengan guru 
kelas dan data nilai pada tindakan prasiklus. Berdasarkan wawancara dengan guru 
kelas sekaligus guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia diperoleh 
keterangan bahwa selama ini pembelajaran menulis narasi berlangsung lancar. 
Siswa dapat mengerti materi yang disampaikan guru. Namun siswa hanya 
mengerti saja tanpa mampu dan paham dengan jelas.  
Siswa mudah merasa bosan karena pembelajaran yang kurang menarik. 
Guru hanya menyuruh siswa mengerjakan tugas membuat karangan pada Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Bahasa Indonesia semester II kelas IV atau menceritakan 
pengalaman siswa yang berkesan, seperti: pengalaman berlibur, pergi ke rumah 
nenek, dan sebagainya. Media yang digunakan guru pun hanya sebatas gambar 
yang terdapat pada LKS. Siswa memang diberi kebebasan menuangkan daya 
kreatifitas dan imajinasinya tanpa disampaikan penggunaan ejaan (huruf besar, 
tanda titik, tanda koma, dan lain-lain) dengan jelas. 
Pembelajaran menulis kurang terlalu diperhatikan oleh guru. Dari 16 kali 
pertemuan (setiap pertemuan 35 menit) dalam satu bulan, guru hanya 
mengalokasikan 2 x 35 menit untuk kegiatan menulis. Dan hasil tulisan siswa 
tidak dilakukan evaluasi perbaikan. Hal ini terbukti dari tidak didapatkannya 
daftar nilai menulis siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta. Nilai menulis hanya dimiliki guru dari hasil ulangan semester Bahasa 
Indonesia tipe soal membuat karangan. Sehingga peneliti melakukan tindakan 
prasiklus untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam menulis 
narasi.  
Tindakan prasiklus dilakukan dengan membebaskan siswa menulis 
pengalaman berkesan yang pernah dialami. Sehingga diperoleh daftar nilai 
menulis sebagai data awal penelitian ini. Berikut daftar nilai menulis narasi siswa 
pada tindakan prasiklus yang disajikan dalam bentuk tabel 3. 
Tabel 3. Data Nilai Kemampuan Menulis Narasi Siswa pada Tindakan Prasiklus 
No. Nomor Induk 
Siswa 
Nilai No. Nomor Induk 
Siswa 
Nilai 
 
1. 3396 58 19. 3478 65 
2. 3421 45 20. 3480 50 
3. 3430 55 21. 3481 50 
4. 3431 57 22. 3482 58 
5. 3451 45 23. 3483 45 
6. 3458 60 24. 3485 50 
7. 3460 80 25. 3487 45 
8. 3461 60 26. 3489 55 
9. 3463 68 27. 3490 62 
10. 3464 65 28. 3493 50 
11. 3465 72 29. 3494 80 
12. 3467 80 30. 3496 60 
13. 3468 54 31. 3499 70 
14. 3469 58 32. 3530 65 
15. 3470 57 33. 3535 55 
16. 3472 75 34. 3536 45 
17. 3475 72  Jumlah Nilai 2040 
18. 3476 74  Nilai rata-rata 60 
Berdasarkan tabel 3, maka dapat dibuat tabel data frekuensi nilai menulis 
narasi siswa seperti terlihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Data Frekuensi Nilai Menulis Narasi Siswa pada Tindakan Prasiklus 
26,47%
11,76%
26,47%
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No Interval Nilai Frekuensi Prosentase 
1 45-50 9 26,47% 
2 51-56 4 11,76% 
3 57-62 9 26,47% 
4 63-68 4 11,76% 
5 69-74 4 11,76% 
6 75-80 4 11,76% 
Jumlah 34 100% 
Nilai rata-rata 2040 : 34 = 60 
Ketuntasan Klasikal (13 : 34) X 100%= 38,23% 
 
Data frekuensi nilai menulis narasi siswa pada tindakan prasiklus yang 
terlihat pada tabel 4 dapat disajikan dalam grafik 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Data Frekuensi Nilai Menulis Narasi Siswa pada 
Tindakan Prasiklus 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa setelah melaksanakan tindakan 
prasiklus, siswa yang memperoleh nilai 45-50 sebanyak 9 siswa atau 26,47 %, 
siswa yang memperoleh nilai 51-56 sebanyak 4 siswa atau 11,76 %, siswa yang 
memperoleh nilai 57-62 sebanyak 9 siswa atau 26,47 %, siswa yang memperoleh 
nilai 63-68 sebanyak 4 siswa atau 11,76%, siswa yang memperoleh nilai 69-74 
sebanyak 4 siswa atau 11,76 %, dan siswa yang memperoleh nilai 75-80 sebanyak 
4 siswa atau 11,76 %. 
Sementara itu, pembelajaran dikatakan berhasil apabila kemampuan 
menulis siswa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 62. 
Berdasarkan data tersebut, siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu ≥ 62 sebanyak 13 siswa atau 38,23 %.  Sehingga pembelajaran 
menulis siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta perlu 
dilakukan tahap pelaksanaan tindakan perbaikan. 
 
B. Pelaksanaan Tindakan 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian tindakan 
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi terkait dengan pembelajaran menulis 
narasi ini dilakukan dalam dua siklus yang setiap siklus meliputi 2 kali pertemuan. 
Setiap pertemuan memanfaatkan alokasi waktu 2 x 35 menit. Setiap 
siklus yang dilakukan terdiri dari empat tahap, yaitu: 1) perencanaan tindakan; 2) 
pelaksanaan tindakan; 3) observasi tindakan; dan 4) analisis dan refleksi. 
Adapun rincian hasil pelaksanaan tindakan setiap siklus adalah sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Kondisi awal dan nilai menulis narasi siswa pada hasil tindakan prasiklus 
menunjukkan rendahnya kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis narasi. 
Proses pembelajaran belum berjalan secara optimal antara guru dan siswa. 
Terbukti dengan hasil tindakan prasiklus yang dilakukan. 
Pada siklus pertama ini, materi pelajaran diambil dari buku sekolah 
elektronik (BSE) untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD dan MI 
karangan Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya halaman 81-84. Tahap 
perencanaan tindakan dilakukan pada hari Senin, 25 Maret 2010. Peneliti 
mengawali penelitian dengan melakukan perencanaan tindakan yang mencakup 
kegiatan, sebagai berikut: 
1)   Penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
menulis narasi. Hal ini mencakup kegiatan peneliti dalam menyusun 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menulis narasi 
untuk dua kali tatap muka (2 x 2 x 35 menit) kemudian dikonsultasikan 
dengan guru. 
2) Perancangan skenario pembelajaran menulis narasi. Skenario 
pembelajaran dengan media gambar seri ini meliputi langkah-langkah 
sebagai berikut:  
(a) Guru membuka pelajaran dan memberikan apersepsi dengan 
menggali pengetahuan siswa mengenai jenis-jenis karangan; 
(b) Guru memberikan penjelasan materi tentang karangan narasi dan 
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-
lain; 
(c) Guru memberikan penjelasan tentang langkah-langkah 
menulis/membuat karangan; 
(d) Guru memberi contoh pilihan kata atau diksi yang biasa digunakan 
untuk membuat karangan narasi (cerita) misalnya suatu hari, 
kemudian, lalu,dst; 
(e) Guru memberikan contoh membuat kerangka karangan dengan 
media gambar seri yang sederhana “Hadiah Untuk Ibu”; 
(f) Guru memberi contoh mengembangkan kerangka karangan yang 
telah dibuat sebelumnya menjadi karangan narasi utuh dengan 
media gambar seri yang sederhana; 
(g) Guru memberi contoh cara menyunting atau memperbaiki 
penulisan karangan dengan cara menemukan kesalahan bahasa dan 
cara menandainya dengan memberi lingkaran atau melingkari 
penulisan huruf atau pemakaian tanda baca yang salah; 
(h) Guru memberi contoh cara membetulkan kesalahan bahasa yang 
telah ditandai pada tempat yang dekat dengan letak kesalahan itu; 
(i) Siswa diminta mendiskusikan dengan teman sebangku atas isi 
karangan narasi yang telah dibuat; 
(j) Perwakilan siswa maju untuk membacakan karangan hasil karya 
mereka; 
(k) Guru mengajak siswa untuk menyanyikan sebuah lagu “ Selamat 
Ulang Tahun”; 
(l) Guru menugasi siswa untuk membuat kerangka karangan 
berdasarkan media gambar seri sederhana “ Bermain Sepeda” yang 
dibagikan; 
(m) Guru meminta siswa mengembangkan setiap poin dalam kerangka 
karangan sehingga menjadi karangan narasi utuh; 
(n) Siswa diminta menyunting atau memperbaiki hasil karangannya 
sendiri atas bimbingan guru dengan cara menemukan letak 
kesalahan bahasa pada karangannya tersebut dan cara menandainya 
dengan memberi lingkaran atau melingkari penulisan huruf atau 
pemakaian tanda baca yang salah; 
(o) Guru meminta siswa membetulkan kesalahan bahasa yang telah 
ditandai pada tempat yang dekat atau di sekitar letak kesalahan 
bahasa itu; 
(p) Guru melakukan refleksi dan menutup pelajaran. 
3)   Peneliti merefleksi kembali aspek bahasa apa saja yang akan disunting 
dan simbol yang digunakan untuk menandai letak kesalahan dalam 
tulisan narasi. Berdasarkan hasil refleksi ini ditetapkan bahwa aspek 
bahasa yang akan disunting didasarkan pada kondisi karangan siswa dan 
diskusi yang telah dihasilkan bersama siswa. Adapun cara menandai 
kesalahan dilakukan sesederhana mungkin, yaitu dengan memberi 
lingkaran. 
4)   Perancangan kerangka karangan dan pengembangannya yang akan ditulis 
guru pada papan tulis sebagai contoh. 
5)   Persiapan media gambar seri yang akan dibagikan kepada siswa. 
6)   Penyusunan instrumen penelitian bersama observer. Instrumen penelitian 
ini berupa tes dan nontes. Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa 
dalam menulis narasi. Untuk instrumen nontes dinilai berdasarkan 
pedoman observasi yang dilakukan oleh observer dengan mengamati 
keaktifan dan sikap siswa selama proses belajar-mengajar berlangsung. 
Kegiatan-kegiatan perencanaan tindakan tersebut dilakukan oleh peneliti 
dalam waktu satu minggu sebelum pelaksanaan tindakan (minggu keempat 
bulan Maret 2010). 
 
b) Pelaksanaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan yang berupa pembelajaran menulis narasi 
dengan media gambar seri dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Sebagaimana 
yang telah direncanakan sebelumnya, tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan yaitu pada hari Kamis, 1 April 2010 dan hari Sabtu, 10 April 
2010 di ruang kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta. 
Masing-masing pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran (2x35 
menit). Dalam pelaksanaan tindakan I ini, peneliti bertindak sebagai 
penyampai materi dalam pembelajaran menulis narasi di dalam kelas dan 
observer untuk melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. Dalam hal 
ini, observer diperankan oleh teman sejawat yang bertindak sebagai pengamat 
dengan posisi berada di belakang ruang kelas untuk mengamati jalannya 
pembelajaran. Sesekali observer berpindah tempat ke depan ataupun samping 
ruang kelas untuk mendokumentasikan jalannya pembelajaran dengan kamera. 
Pelaksanaan tindakan I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
Kamis, 1 April 2010 selama dua jam pelajaran yaitu pukul 10.50 – 12.00 WIB 
(jam ke-7 dan 8). Di ruang kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta tersebut telah dipersiapkan instrumen-instrumen yang akan 
digunakan sebagai sarana pendukung pembelajaran menulis narasi. Sarana 
pendukung tersebut adalah media gambar seri mengenai “ Hadiah Untuk Ibu”. 
Urutan pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran menulis narasi pada siklus I 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 115-118. Secara rinci 
urutan pelaksanaan tindakan siklus I pada pertemuan pertama ini meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut:  
(1)   Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam dan mengajak siswa 
berdoa sebelum memulai pembelajaran. Kemudian guru mengecek 
kehadiran siswa dilanjutkan dengan pemberian apersepsi. Pemberian 
apersepsi ini dilakukan guru untuk menggali pengetahuan awal siswa 
dengan menanyakan tentang jenis-jenis karangan.  
(2)   Guru memberikan penjelasan materi tentang karangan narasi dan 
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain). 
Sebelum guru menjelaskan materi tersebut, guru bertanya jawab dahulu 
pada siswa terkait materi yang akan dijelaskan. Penjelasan yang 
diberikan guru meliputi pengertian karangan narasi, perbedaan menulis 
karangan narasi dengan jenis karangan lain, dan penggunaan ejaan (huruf 
besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain), dan langkah-langkah 
menulis narasi. Ada kalanya para siswa diminta menyebutkan segala 
sesuatu yang telah mereka ketahui sejauh ini tentang karangan narasi, 
baik itu mengenai definisi karangan narasi dan jenis karangan lainnya, 
tetapi banyak siswa yang lupa. Saat hal tersebut berlangsung, hanya ada 3 
siswa yang menjawab benar pertanyaan yang dilontarkan guru mengenai 
definisi karangan narasi dan jenis karangan lain selain karangan narasi. 
(3)   Setelah menjelaskan materi tentang pengertian karangan narasi dan 
perbedaan karangan narasi dengan jenis karangan lainnya, kemudian 
guru menampilkan gambar seri sederhana tentang “ Hadiah Untuk Ibu” 
di papan tulis. Guru juga memberi contoh penggunaan ejaan (huruf besar, 
tanda titik, tanda koma, dan lain-lain) berdasarkan gambar seri yang 
tersedia. Karena media gambar seri ini hanya digunakan guru untuk 
memberikan contoh membuat kerangka karangan dan pengembangannya 
dalam bentuk karangan narasi, maka media gambar seri ini hanya 
ditampilkan di papan tulis saja. 
(4)   Guru menampilkan media gambar seri mengenai “Hadiah Untuk Ibu” di 
papan tulis. Guru memberi contoh membuat kerangka karangan dari 
media gambar seri yang ditampilkan. Contoh kerangka karangan tersebut 
adalah: (a) Mini bangun tidur; Mini ingin memberikan hadiah ulang 
tahun ibu; atau (c) Mini memberikan hadiah berupa puisi.  
(5)   Guru memberi contoh mengembangkan kerangka karangan yang telah 
dibuat sebelumnya menjadi karangan narasi utuh dengan media gambar 
seri. Contoh pengembangan kerangka karangan yang diberikan guru pada 
topik di siklus pertama ini tentang pengalaman memberikan hadiah ulang 
tahun untuk Ibu yang dikembangkan menjadi dua buah paragraf. Dalam 
contoh karangan tersebut sengaja dibuat terdapat beberapa kesalahan 
bahasanya. Adapun yang dicontohkan guru di papan tulis adalah sebagai 
berikut:  
Hadiah untuk ibu 
Pagi hari, Mini si tikus bangun pagi. Hari ini ibunya ulang 
tahun. mini bingung. mini ingin memberi hadiah. mini mulai berpikir. 
ayo, berpikirlah. mini bertanya sendiri, “Apa yang akan aku berikan 
kepada ibu?”. 
Mini mendapat ide. ia menulis puisi untuk ibu. mini menuliskan 
segala perasaannya kepada kasih sayang ibu selama ini. mini sangat 
sayang ibunya. Mini memberikan puisinya. Ibu membacanya. Ibu 
bahagia. Ibu memeluk mini. 
(6)   Kemudian, guru memberi contoh cara menyunting atau memperbaiki 
penulisan karangan dengan cara menemukan kesalahan bahasa dan cara 
menandainya dengan memberi lingkaran atau melingkari penulisan huruf 
atau pemakaian tanda baca yang salah. Adapun penandaan kesalahan 
bahasa dari yang dicontohkan di atas adalah sebagai berikut: 
Hadiah untuk ibu 
Pagi hari, Mini si tikus bangun pagi. Hari ini ibunya ulang 
tahun. mini bingung. mini ingin memberi hadiah. mini mulai berpikir. 
“Ayo, berpikirlah!” Mini bertanya sendiri, “Apa yang akan aku berikan 
kepada ibu?”. 
Mini mendapat ide. ia menulis puisi untuk ibu. mini menuliskan 
segala perasaannya kepada kasih sayang ibu selama ini. mini sangat 
sayang ibunya. Mini memberikan puisinya. Ibu membacanya. Ibu 
bahagia. Ibu memeluk mini. 
(7)   Guru memberi contoh cara membetulkan kesalahan bahasa yang telah 
ditandai pada tempat yang dekat atau di sekitar letak kesalahan bahasa 
itu, misalnya di atasnya seperti contoh di bawah ini. 
U        I 
Hadiah untuk ibu 
T 
Pagi hari, Mini si tikus bangun pagi. Hari ini ibunya ulang 
tahun. 
        M       M           
Mini bingung. mini ingin memberi hadiah. mini mulai berpikir. 
“Ayo, berpikirlah!”. 
        A 
Mini bertanya sendiri, “apa yang akan aku berikan kepada ibu?”. 
Mini mendapat ide. Ia menulis puisi untuk ibu. Mini menuliskan 
segala perasaannya kepada kasih sayang ibu selama ini. Mini sangat 
sayang ibunya. Mini memberikan puisinya. Ibu membacanya. Ibu 
bahagia. Ibu memeluk mini. 
(8)   Setelah siswa diberi contoh membuat kerangka karangan, 
mengembangkan kerangka menjadi karangan narasi utuh, menyunting 
karangan dengan menemukan letak kesalahan bahasa, memberi tanda 
pada kesalahan penulisan, dan membetulkan kesalahan bahasa yang 
dituliskannya, selanjutnya guru menampilkan gambar seri tentang 
pengalaman “Bermain Sepeda” di papan tulis.  
(9)   Siswa diminta memperhatikan gambar seri “Bermain Sepeda”. Kemudian 
masing-masing siswa diberi gambar seri “Bermain Sepeda”. 
(10)   Siswa diminta mendiskusikan dengan teman sebangku atas isi gambar 
seri yang ditampilkan. Para siswa bebas mengemukakan pendapat 
asalkan tidak gaduh. Kegiatan diskusi ini dilakukan dengan pertimbangan 
agar para siswa benar dalam menuliskan kerangka karangan yang nanti 
akan dikembangkan dalam bentuk tulisan narasi. 
(11)   Setelah para siswa mendiskusikan isi gambar seri, kemudian guru 
menugasi siswa membuat kerangka karangan. Selama membuat kerangka 
karangan, guru memberi bimbingan kepada para siswa. Pada umumnya, 
kesulitan yang dialami para siswa adalah menuliskan urutan peristiwa 
dalam bentuk kalimat yang runtut dan lengkap. 
(12)   Guru meminta siswa mengumpulkan kerangka karangan yang telah 
dibuat. 
Pembelajaran menulis narasi dilanjutkan pada pertemuan kedua. 
Pelaksanaan tindakan siklus I untuk pertemuan kedua tersebut dilaksanakan 
pada hari Sabtu, 10 April 2010 selama dua jam pelajaran yaitu pukul 07.35 – 
08.45 WIB (jam ke-2 dan 3). Seperti pada pertemuan sebelumnya, di ruang 
kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta tersebut telah 
dipersiapkan instrumen yang digunakan sebagai sarana pendukung 
pembelajaran menulis narasi. Sarana pendukung tersebut meliputi gambar seri, 
kerangka karangan siswa pada pertemuan pertama, dan kertas folio yang 
digunakan siswa sebagai lembar untuk menulis. Pada kesempatan ini, teknik 
pembelajaran yang akan digunakan adalah dengan mengembangkan kerangka 
karangan menjadi sebuah karangan narasi yang utuh. Adapun urutan 
pelaksanaan tindakan I pada pertemuan kedua ini meliputi langkah-langkah 
sebagai berikut:  
(13)  Guru membagikan kerangka karangan yang telah dibuat siswa pada 
pertemuan sebelumnya. Sebelumnya guru menampilkan gambar seri 
“Bermain Sepeda”. Kemudian guru meminta siswa mengembangkan 
setiap poin dalam kerangka karangan sehingga menjadi karangan narasi 
utuh pada kertas folio tersendiri. Selama pelaksanaan aktivitas menulis 
tersebut, guru memberikan bimbingan kepada para siswa yang sekiranya 
masih merasa kesulitan. Dalam pelaksanaan aktivitas menulis ini pada 
umumnya siswa kurang mampu menggambarkan pengalaman seseorang 
secara rinci. Selain itu, bahasa yang digunakan para siswa pun masih 
menggunakan kata-kata yang berulang. 
(14)   Setelah semua siswa selesai mengembangkan kerangka karangan menjadi 
karangan narasi utuh pada kertas folio, kemudian siswa diminta 
menyunting atau memperbaiki hasil penulisan karangan mereka sendiri 
sesuai yang dicontohkan guru pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
diminta memperhatikan karangan yang telah mereka buat. Atas 
bimbingan guru, siswa diminta menemukan kesalahan bahasa yang 
terdapat dalam karangan yang telah mereka tulis. Selanjutnya guru 
meminta siswa untuk menandai kesalahan bahasa tersebut dengan cara 
memberi lingkaran atau melingkari penulisan huruf atau pemakaian tanda 
baca yang salah. 
(15)   Setelah serangkaian aktivitas tersebut dilakukan, guru meminta siswa 
membetulkan kesalahan bahasa yang sebelumnya telah ditandai dengan 
lingkaran. Pembetulan tersebut diletakkan pada tempat yang dekat atau di 
sekitar letak kesalahan bahasa yang dilakukan sebelumnya. 
(16)   Setelah siswa membetulkan kesalahan bahasa pada karangan yang ditulis, 
kemudian guru meminta siswa mengumpulkan karangan. 
(17)   Guru melakukan refleksi dan menutup pelajaran. Refleksi yang dilakukan 
guru berupa penguatan dan simpulan mengenai materi pelajaran tentang 
karangan narasi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Dalam 
memberikan penguatan dan simpulan tersebut, guru melontarkan 
beberapa pertanyaan pada siswa sebagai pengingat atas apa yang telah 
mereka peroleh dan mereka ingat baik-baik dalam skemata mereka. 
Pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut: (a) apa pengertian menulis 
karangan narasi?, (b) jenis karangan apa saja yang kamu ketahui selain 
karangan narasi?, (c) apa langkah-langkah menulis karangan?. Setelah 
guru memberikan refleksi berupa penguatan kemudian guru menutup 
pelajaran hari tersebut dengan memberikan salam pada siswa di akhir 
pelajaran. 
 
 
 
c)  Observasi Tindakan 
Pengamatan tindakan dilakukan oleh observer pada saat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan 
media gambar seri. Pengamatan ini difokuskan pada pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung yang dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu 
berupa lembar observasi dan dokumentasi dengan kamera foto. Observasi ini 
dilakukan untuk memperoleh data mengenai kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan media gambar seri dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun serta untuk 
mengetahui seberapa besar pembelajaran dengan media gambar seri yang 
dilaksanakan menghasilkan perubahan pada kemampuan menulis narasi siswa 
kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta.  
Dalam pengamatan ini, peneliti meminta bantuan teman sejawat yang 
bertindak sebagai observer. Observer sebagai partisipan pasif berada di bangku 
paling belakang untuk mengamati jalannya pembelajaran melalui pedoman 
observasi yang telah dibuat. Sesekali observer berpindah tempat di depan kelas 
untuk mendokumentasikan proses pembelajaran berupa foto dengan kamera. 
Pengamatan tidak hanya ditujukan pada kegiatan atau partisipasi dalam proses 
pembelajaran, namun juga pada aspek tindakan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran termasuk suasana kelas pada setiap pertemuan. 
Berdasarkan tiga indikator yang telah dirumuskan di depan, hasil 
observasi terhadap kegiatan siswa dalam pelaksanaan tindakan pertama pada 
siklus I dapat dikemukakan dalam tabel 5. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Prosentase Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran 
Prosentase  
No 
 
Kegiatan siswa dalam 
pembelajaran <91% 71%-
90% 
51%-
70% 
<50% 
 
Kriteria 
1. Siswa tertarik (memberikan 
respon positif) terhadap 
apersepsi yang diberikan 
oleh guru 
  √ 
55 % 
  
Cukup 
2. Siswa aktif dalam kegiatan 
menulis  
  √ 
65 % 
 Cukup 
3. Siswa berani bertanya pada 
guru 
   √ 
40 % 
Kurang 
4. Siswa mampu menjawab 
pertanyaan dari guru 
   √ 
40 % 
Kurang 
5. Siswa memperhatikan 
penjelasan materi yang 
diberikan oleh guru 
 √ 
75 % 
  
 
Baik  
6. Siswa memanipulasi media 
yang diberi oleh guru 
  √ 
55 % 
 Cukup 
7. Siswa mampu mengerjakan 
tugas yang di berikan oleh 
guru 
  √ 
60 % 
 Cukup 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka persentase kegiatan siswa dalam 
pembelajaran menulis narasi dengan media gambar seri dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
a) 55% siswa tertarik (memberikan respon positif) terhadap apersepsi yang 
diberikan oleh guru. Ketercapaian tersebut termasuk dalam kriteria cukup. 
Siswa mampu mengingat pengetahuan yang pernah diberikan guru 
sebelumnya. Siswa yang merespon apersepsi guru ditandai dengan 
mengacungkan jari untuk menjawab pertanyaan guru. Sementara itu siswa 
yang tidak tertarik terhadap apersepsi guru hanya diam saja bahkan ada 
yang terlihat mengobrol dengan teman sebangku. Dari 34 siswa yang 
hadir, 55% siswa memberikan respon positif atau sebanyak 18 siswa 
sedangkan 45% siswa tidak memberikan respon positif atau sebanyak 16 
siswa. Ketidakaktifan tersebut terlihat dari sikap siswa yang tampak diam, 
bosan, melamun, mengantuk, menelungkupkan kepala di atas meja, atau 
sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing. Di samping itu, posisi guru 
yang berada di depan kelas menjadikan apa yang dilakukan siswa yang 
duduk di belakang kurang termonitor guru. Siswa merasa kurang mendapat 
perhatian guru, sehingga beberapa dari mereka tidak menampakkan 
keaktifan dan pada akhirnya kurang memperhatikan guru. 
b) 65% siswa aktif dalam kegiatan menulis, termasuk dalam kriteria cukup. 
Kegiatan menulis terlihat sejak awal pembelajaran. Meskipun tidak semua 
siswa menunjukkan keaktifan namun kegiatan menulis terlihat nyata. Hal 
itu terbukti dari hasil pekerjaan siswa yang dikumpulkan. Sebanyak 22 
siswa aktif menulis atau 65% dari 34 siswa yang hadir. Sebanyak 12 siswa 
pasif mengikuti kegiatan menulis atau 35%. Siswa yang pasif menulis 
karena tidak memperhatikan penjelasan guru sehingga tidak tahu tugas apa 
yang diberikan.  
c) 40% siswa berani bertanya pada guru, termasuk dalam kriteria kurang. 
Siswa bertanya seputar keyakinan tentang pekerjaan masing-masing. 
Siswa terlihat kurang percaya diri dengan pekerjaanya. Siswa juga berani 
bertanya tentang penulisan judul atau kerangka karangan yang dibuat. 40% 
siswa atau sebanyak 13 siswa dari 34 siswa, berani bertanya pada guru 
dengan maju ke depan kelas menghampiri guru sambil membawa 
pekerjaannya. 60% siswa atau sebanyak 21 siswa diam saja atau hanya 
melihat pekerjaan temannya.  
d) 40% siswa atau sebanyak 13 siswa dari 34 siswa yang hadir mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. Ketercapaian tersebut termasuk dalam 
kriteria kurang. Siswa mengacungkan jari ketika diberi pertanyaan. 
Bahkan siswa telihat berebut saat menjawab. Ada pula yang langsung 
menjawab tanpa mengcungkan jari telebih dahulu. Sedangkan 60% siswa 
atau sebanyak 21 siswa hanya mendengarkan.  
e) 75% siswa memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru, 
termasuk dalam kriteria baik. Diawal pembelajaran, siswa tertarik dengan 
cara guru menjelaskan meskipun materi sudah pernah diberikan 
sebelumnya. 75% atau sebanyak 25 siswa dari 34 siswa yang hadir 
memperhatikan penjelasan guru sedangkan 25% atau sebanyak 9 siswa 
terlihat senang dengan keaktifan masing-masing, mengobrol dengan teman 
sebangku atau seolah-olah memperhatikan namun ketika ditanya ternyata 
tidak bisa menjawab.  
f) 55% siswa mampu memanipulasi media yang diberikan oleh guru, 
termasuk dalam kriteria cukup. Hal tersebut terjadi karena media gambar 
seri belum pernah digunakan pada pembelajaran sebelumnya. Biasanya 
siswa membuat karangan sesuai dengan pengalaman mereka masing-
masing atau guru hanya menggunakna media gambar suatu benda saja. 
Sehingga siswa dituntut mampu menuangkan gagasan, ide, atau 
pendapatnya sendiri berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Dari 34 siswa 
kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 55% siswa atau sebanyak 
18 siswa mampu memanipulasi media yang diberikan oleh guru sedangkan 
45% atau sebanyak 16 siswa belum mampu memanipulasi media. 
Sehingga pekerjaan yang dibuat belum sesuai gambar seri yang 
disediakan. 
g) 60% siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, termasuk 
dalam kriteria cukup. Guru memberikan tugas membuat karangan 
berdasarkan gambar seri yang diberikan. Sebanyak 21 siswa atau 60% dari 
34 siswa yang hadir terlihat mengerjakan tugas dari guru. Sedangkan 13 
siswa yang lain terlihat belum mampu membuat karangan sesuai materi 
yang diberikan guru. 
Berikut alat penilaian kemampuan guru sebagai lembar observasi 
kegiatan guru dalam penilaian rencana pembelajaran yang disajikan dalam 
bentuk tabel 6.  
 
 
Tabel 6. Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG) 
Lembar Penilaian Rencana Pembelajaran 
 
NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
I PRA PEMBELAJARAN  
1. Mempersiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran 3 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3 
 Rata-rata butir I = A 3 
II MEMBUKA PELAJARAN  
1. Melakukan kegiatan absensi 4 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan  
4 
 Rata-rata butir II = B 4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  
A. Penguasaan materi pelajaran  
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 3 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 3 
3. Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki 
belajar dan kararkteristik siswa 
3 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 
 Rata-rata butir III A = C  3 
B. Pendekatan/strategi pembelajaran  
1. Melaksanankan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai dan karakteristik siswa 
3 
2. Melaksanakan pembelajaran secara runtun 3 
3. Menguasai kelas 3 
4. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 3 
5. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan positif (dampak pengiring) 
3 
6. Melaksanakan pembelajaran secara menarik 3 
 Rata-rata butir III B = D 3 
C. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran  
1. Menggunakan media dan sumber yang efektif dan efisien 3 
2. Menghasilkan pesan yang menarik 3 
3. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media/sumber 4 
4. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 3 
 Rata-rata butir III C = E 3,25 
D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa 
 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 3 
2. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 3 
3. Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 3 
4. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar 3 
 Rata-rata butir III D = F  3 
E. Penilaian proses dan hasil  
1. Memantau kemajuan belajar selama proses 3 
2. Melakukan penilaian aktif sesuai dengan kompetensi (tujuan) 3 
 Rata-rata butir III E = G 3 
F. Penggunaan Bahasa  
1. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, benar, 
dan lancar 
3 
2. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai  3 
 Rata-rata butir III F = H 3 
IV PENUTUP  
1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
3 
2. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 
kegiatan, atau tugas sebagai remidi/pengayaan 
3 
 Rata-rata butir IV = I 3 
   
 Nilai APKG = (A + B + C + D + E + F + G + H + I) : 9 3,14 
 
Selain hasil observasi mengenai kegiatan siswa dan guru dalam 
pembelajaran di atas, peneliti juga akan mengemukakan hasil observasi terkait 
dengan kelemahan yang terlihat dalam kegiatan yang dilakukan guru, siswa, 
dan pemanfaatan media gambar seri selama proses pembelajaran menulis 
narasi pada siklus I. 
Kelemahan atau kekurangan yang ditemukan pada diri siswa dapat 
dilihat sebagai berikut: 1) pada saat berlangsungnya pembelajaran menulis 
narasi, siswa terlihat belum sepenuhnya aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Mereka lebih banyak bercanda dengan teman sebangkunya atau melakukan 
kegiatan lain. Pada umumnya mereka masih mengabaikan materi ini; 2) pada 
umumnya siswa masih mengalami kesulitan dalam membuat tulisan narasi, 
terbukti saat mengerjakan tulisan narasi banyak siswa yang kurang percaya diri 
dan masih bertanya kepada teman sebangku dan lain bangku. Selain itu, siswa 
masih banyak melakukan kesalahan penggunaan ejaan. Bahasa tulis yang 
diungkapkan dalam tulisan narasi masih banyak mengulang kosakata.   
Beberapa kelemahan yang dimiliki guru yang terlihat dalam kegiatan 
tindakan siklus I ini, yaitu: 1) posisi guru lebih banyak berada di depan kelas, 
sehingga kurang berinteraksi dengan siswa dan tidak maksimal memonitor 
keadaan siswa yang duduk di belakang dan samping; 2) guru tidak 
menggunakan media yang bervariasi sehingga siswa kurang termotivasi untuk 
mengerjakan tugas. 
Kelemahan yang ditemukan dari segi media adalah: 1) media kecil 
sehingga tidak telalu terlihat dari bangku belakang. Karena itu guru harus 
memberikan gambar yang sama (menggandakan) untuk masing-masing siswa; 
2) media yang digunakan tidak menggunakan warna yang bervariasi sehingga 
kurang menarik minat siswa; 3) guru tidak menggunakan media yang 
bervariasi. Media yang digunakan hanya berupa gambar seri yang dipajang di 
papan tulis saja. 
  
d)  Analisis dan Refleksi 
Berkaitan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa indikator 
penelitian ini belum tercapai, peneliti berupaya menggali faktor penyebab 
fenomena tersebut, kemudian melakukan analisis dan refleksi. Berikut hasil 
analisis data terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis narasi dengan media 
gambar seri pada tindakan siklus I yang disajikan pada lampiran 15 halaman 
139. 
Berdasarkan lampiran 15 halaman 139 dapat dibuat data bergolong 
tentang data frekuensi nilai kemampuan menulis narasi dengan media gambar 
seri siswa pada tindakan siklus I seperti yang tertera pada tabel 7. 
 
Tabel 7. Data Frekuensi Nilai Kemampuan Menulis Narasi dengan Media 
Gambar Seri Siswa pada Tindakan Siklus I 
 
No Internal Nilai Frekuensi  Prosentase 
1 45-50 3 8,82 % 
2 51-56 3 8,82 % 
3 57-62 14 41,17 % 
4 63-68 8 23,52 % 
5 69-74 1 2,94 % 
6 75-80 5 14,70 % 
Jumlah 34 100 % 
Nilai rata-rata   2136 : 34 = 62,58 
Ketuntasan Klasikal 22 : 34 x 100 % = 64,70% 
 Data frekuensi nilai kemampuan menulis narasi dengan media gambar 
seri siswa pada tindakan siklus I yang terlihat pada tabel 8 dapat disajikan dalam 
grafik 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 2. Data Frekuensi Nilai Kemampuan Menulis Narasi Siswa 
pada Tindakan Siklus I 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa setelah melaksanakan tindakan 
siklus 1, siswa yang memperoleh nilai antara 45-50 sebanyak 3 siswa atau 
8,82%, siswa memperoleh nilai 51-56 sebanyak 3 siswa atau 8,82 %, siswa 
mendapat nilai 57-62 sebanyak 14 siswa atau 41,17%, siswa mendapat nilai 
63-68 sebanyak 8 siswa atau 23,52%, siswa mendapat nilai 69-74 sebanyak 1 
siswa atau 2,94%, dan siswa mendapat nilai 75-80 sebanyak 5 siswa atau 
14,70%. 
Analisis hasil tindakan siklus I direfleksi sesuai dengan proses 
pembelajaran yang dilakukan. Siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan 
guru dan menjawab pertanyaan guru. Guru memberikan informasi secara 
tepat, memberi motivasi dan melaksanakan penilaian proses dengan hasil rata-
rata kelas mencapai 62,58 dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 62 sebanyak 22 
siswa atau 64,70% dari 34 siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
kemampuan menulis narasi siswa mencapai rata-rata kelas 62 dan siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 62 mencapai 65%. Dengan demikian nilai rata-rata kelas 
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menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri 
yang dilakukan ada peningkatan. 
Setelah dianalisis dapat disimpulkan bahwa pada saat proses 
pembelajaran siklus I terjadi hambatan antara lain: 
1) ada beberapa siswa yang nilainya rendah, tertinggal dengan temannya, 
disebabkan karena kurang memahami materi/konsep menulis narasi pada 
saat guru sedang memberikan penjelasan di kelas, seperti beberapa siswa 
ada yang mengobrol dengan teman sebangku, ada pula siswa yang senang 
dengan kegiatan sendiri. 
2) Suasana kelas sedikit ramai bila ada waktu luang, karena siswa lebih 
banyak suka bergurau daripada belajar sendiri dikelas walau ada waktu 
luang yang diberikan oleh guru kelas pada waktu guru sedang 
meninggalkan kelas. 
3) Kemampuan guru mengelola waktu masih kurang, disebabkan karena guru 
harus menyiapkan segala peralatan untuk mengajar.  
4) Media yang digunakan kurang mampu merangsang imajinasi siswa, 
sehingga hasil pekerjaan  siswa pun menjadi kurang mengalami 
peningkatan. 
Dengan munculnya hambatan pada pelaksanaan tindakan siklus I 
maka perlu adanya perbaikan yang dilanjutkan pada penelitian siklus II. 
2. Deskripsi Siklus II 
Pada siklus kedua ini, peneliti sebagai guru kelas masih tetap 
bertindak sebagai penyampai materi pada pembelajaran menulis narasi di 
dalam kelas, sedangkan observasi terhadap proses pembelajaran antara guru 
dan siswa di kelas dilakukan observer yang diperankan oleh teman sejawat. 
Dalam hal ini,observer  bertindak sebagai pengamat yang berada di belakang 
ruang kelas untuk mengamati jalannya pembelajaran. Sesekali observer 
berpindah tempat di depan kelas untuk mendokumentasikan jalannya proses 
pembelajaran dengan kamera foto.  
Tindakan pada siklus kedua tetap menggunakan media gambar seri. 
Guru tetap memperlihatkan gambar seri yang saling berkaitan satu sama lain 
sehingga membentuk satu rangkaian cerita kepada siswa saat pembelajaran 
menulis narasi. Namun pada siklus II gambar seri ditampilkan dengan 
menggunakan slide melalui proyektor Laser Compact Disk (LCD). Dalam hal 
ini, siswa diminta memperhatikan tampilan gambar seri secara saksama agar 
mereka dapat menuliskan kerangka karangan dan mengembangkannya dalam 
bentuk karangan narasi dengan baik. Pembetulan kesalahan bahasa yang masih 
ditemukan dalam karangan siswa pun masih tetap ditandai dengan pemberian 
lingkaran. Pada umumnya, kesalahan yang dilakukan siswa adalah pada 
penulisan huruf besar dan tanda baca yang salah.  
Pada siklus ini, materi pelajaran tetap mengenai menulis karangan 
dengan memerhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan yang terdapat pada 
buku sekolah elektronik (BSE) untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 
IV SD dan MI karangan Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya halaman 81-84.  
 
a) Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan tindakan, peneliti menyusun skenario 
pembelajaran dengan memperhatikan perolehan hasil tindakan I yang telah 
dilaksanakan pada siklus I yang kemudian tetap dikonsultasikan dengan guru 
kelas. Pada dasarnya langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan pada 
siklus II ini sama seperti langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan 
pada siklus I. Pada siklus II ini terdapat tambahan prosedur pembelajaran 
sebagai upaya perbaikan dari pelaksanaan tindakan pada siklus I. Langkah-
langkah pembelajaran pada tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut:  
1) Guru membuka pelajaran dan memberikan apersepsi dengan menggali 
pengetahuan siswa mengenai peristiwa yang pernah dialami, baik itu 
peristiwa menyenangkan atau menyedihkan; 
2) Guru mengulas sedikit materi yang telah diberikan sebelumnya mengenai 
karangan narasi dan langkah-langkah menulis; 
3) Guru memberi contoh cara membetulkan kesalahan bahasa yang telah 
ditulis beberapa siswa pada hasil karangan sebelumnya;  
4) Guru menampilkan gambar seri “Berangkat Sekolah” dengan slide melalui 
proyektor Laser Compact Disk (LCD); 
5) Siswa diminta memperhatikan dengan memperhatikan secara saksama 
gambar-gambar yang ditampilkan; 
6) Siswa diminta mendiskusikan dengan teman sebangku atas isi gambar seri 
yang ditampilkan; 
7) Guru menugasi siswa untuk membuat kerangka karangan berdasarkan 
gambar seri sederhana tersebut; 
8) Guru meminta siswa mengembangkan setiap poin dalam kerangka 
karangan sehingga menjadi karangan narasi utuh; 
9) Siswa diminta menyunting atau memperbaiki hasil karangannya sendiri 
atas bimbingan guru dengan cara menemukan letak kesalahan bahasa pada 
karangannya tersebut dan cara menandainya dengan memberi lingkaran 
atau melingkari penulisan huruf atau pemakaian tanda baca yang salah; 
10) Guru meminta siswa membetulkan kesalahan bahasa yang telah ditandai 
pada tempat yang dekat atau di sekitar letak kesalahan bahasa itu; 
11) Guru meminta siswa menulis ulang atau menulis kembali karangan yang 
telah disunting atau dibetulkan kesalahan bahasanya; 
12) Guru melakukan refleksi dan menutup pelajaran. 
b) Pelaksanaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilakukan dalam 2 kali 
pertemuan yaitu pada hari Rabu, 21 April 2010 dan hari Jumat, 30 April 
2010.  Masing-masing pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran 
(2x35 menit). Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Rabu, 21 April 2010 selama dua jam pelajaran 
yaitu pukul 07.00-08.10 WIB (jam ke-1 dan 2). Di ruang kelas IV SD 
Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta tersebut telah dipersiapkan 
instrumen-instrumen yang akan digunakan sebagai sarana pendukung 
pembelajaran menulis narasi. Sarana pendukung tersebut meliputi Laser 
Compact Disk (LCD), speaker, laptop, gambar seri, dan kertas folio yang 
digunakan siswa sebagai lembar jawab dalam menulis karangan narasi. 
Urutan pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran menulis narasi 
pada siklus II selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 127-
130. Adapun urutan pelaksanaan tindakan II pada pertemuan pertama ini 
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam pada siswa 
kemudian dilanjutkan dengan pemberian apersepsi. Pemberian 
apersepsi ini dilakukan guru dengan menanyakan pada siswa tentang 
peristiwa apa saja yang pernah dialami, baik itu peristiwa yang 
menyenangkan ataupun peristiwa yang menyedihkan. Beberapa siswa 
menjawab, peristiwa yang menyenangkan antara lain liburan ke rumah 
nenek, dibelikan sepeda baru dan berangkat sekolah. Sedangkan 
peristiwa yang menyedihkan antara lain pada saat pergi ke sekolah 
ban sepeda bocor dan saat penerimaan rapor mendapat nilai jelek. 
2) Guru mengulas secara sekilas materi tentang karangan narasi dan 
teknik parafrase yang telah diberikan sebelumnya. Untuk 
mengingatkan kembali, guru menanyakan pada siswa tentang apa 
yang telah diajarkannya tentang karangan narasi dan langkah-langkah 
menulis. Pertanyaan yang diberikan guru meliputi pengertian 
karangan narasi, jenis-jenis karangan, dan langkah-langkah membuat 
karangan. Pada saat guru melontarkan pertanyaan tersebut, sudah ada 
beberapa siswa yang mampu menjawab dengan baik walau mereka 
membuka buku catatan. 
3) Guru memberi contoh cara membetulkan kesalahan bahasa yang 
dituliskan siswa pada hasil karangan sebelumnya. Pada saat itu guru 
membahas kesalahan bahasa yang masih ditulis oleh para siswa dalam 
karangan mereka. Dari karangan yang telah dihasilkan siswa pada 
pertemuan sebelumnya, guru menunjukkan kesalahan bahasa yang 
terdapat pada beberapa karangan siswa kemudian memberi contoh 
cara membetulkan kesalahan bahasa tersebut. 
4) Guru memberikan contoh pilihan kata atau diksi yang biasa digunakan 
untuk membuat karangan narasi misalnya suatu hari, kemudian, lalu, 
dan seterusnya. 
5) Selanjutnya guru menampilkan gambar seri “Berangkat Sekolah” 
dengan slide melalui proyektor Laser Compact Disk (LCD). 
6) Siswa diminta memperhatikan gambar seri yang ditampilkan secara 
saksama. Gambar seri ditampilkan secara bersamaan kemudian 
dipisah-pisahkan dari satu gambar ke gambar selanjutnya. 
7) Siswa diajak untuk menyanyikan lagu “Belajar Dimana-mana”. 
8) Kemudian siswa diminta mendiskusikan dengan teman sebangku atas 
isi cerita dari gambar yang ditampilkan. Para siswa bebas 
mengemukakan pendapat asalkan tidak gaduh. Kegiatan diskusi ini 
dilakukan dengan pertimbangan agar para siswa benar dalam 
menuliskan kerangka karangan yang nanti akan dikembangkan dalam 
bentuk tulisan narasi. 
9) Setelah para siswa mendiskusikan isi cerita gambar seri, kemudian 
guru menugasi siswa membuat kerangka karangan. Selama membuat 
kerangka karangan, guru memberi bimbingan kepada para siswa. Pada 
siklus II ini masih ditemui ada beberapa siswa merasa kesulitan dalam 
menuliskan urutan peristiwa dalam bentuk kalimat yang runtut dan 
lengkap. 
10) Guru meminta siswa mengumpulkan kerangka karangan yang telah 
dibuat.  
Pembelajaran menulis narasi dilanjutkan pada pertemuan kedua. 
Pelaksanaan tindakan siklus II untuk pertemuan kedua tersebut 
dilaksanakan pada hari Jumat, 30 April 2010 selama dua jam pelajaran 
yaitu pukul 09.00-10.10 WIB (jam ke-4 dan 5). Media pembelajaran yang 
digunakan tetap menggunakan media gambar seri yang ditampilkan 
dengan slide melalui proyektor Laser Compact Disk (LCD).  
Adapun urutan pelaksanaan tindakan siklus II pada pertemuan kedua 
ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
11) Guru mendemonstrasikan contoh kerangka karangan yang benar. Guru 
mengulas kembali cara membuat kerangka karangan yang benar. 
Siswa terlihat antusias memperhatikan demonstrasi yang dilakukan 
oleh guru. 
12) Guru membagikan kerangka karangan yang telah dibuat siswa pada 
pertemuan sebelumnya. Sebelumnya guru menampilkan gambar seri 
“Berangkat Sekolah” dengan slide proyektor dulu. Kemudian guru 
meminta siswa mengembangkan setiap poin dalam kerangka karangan 
sehingga menjadi karangan narasi utuh pada kertas folio tersendiri. 
Selama pelaksanaan aktivitas menulis tersebut, guru memberikan 
bimbingan kepada para siswa yang masih merasa kesulitan. Dalam 
pelaksanaan aktivitas menulis ini pada umumnya siswa masih kurang 
mampu menggambarkan peristiwa yang dialami seseorang dengan 
runtut dan lengkap. Pada siklus II ini, tumpang tindih penggunaan 
bahasa  dalam karangan siswa sedikit demi sedikit sudah mulai 
berkurang. Pada saat mengarang, siswa sudah mampu menggunakan 
bahasa mereka.  
13) Guru menampilkan contoh karangan yang sudah jadi. 
14) Setelah semua siswa selesai mengembangkan kerangka karangan 
menjadi karangan narasi utuh pada kertas folio, kemudian siswa 
diminta menyunting atau memperbaiki hasil karangan mereka sendiri 
sesuai yang dicontohkan guru pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
diminta memperhatikan karangan yang telah mereka buat. Atas 
bimbingan guru, siswa diminta menemukan kesalahan bahasa yang 
terdapat dalam karangan yang telah mereka tulis. Selanjutnya guru 
meminta siswa menandai kesalahan bahasa tersebut dengan cara 
memberi lingkaran atau melingkari penulisan huruf atau pemakaian 
tanda baca yang salah. 
15) Setelah serangkaian kegiatan tersebut dilakukan, guru meminta siswa 
membetulkan kesalahan bahasa yang sebelumnya telah ditandai 
dengan lingkaran. Pembetulan tersebut diletakkan pada tempat yang 
dekat atau disekitar letak kesalahan bahasa yang dilakukan 
sebelumnya. 
16) Setelah siswa membetulkan kesalahan bahasa pada hasil karangan 
yang ditulis, kemudian guru meminta siswa menulis ulang atau 
menulis kembali hasil karangan yang sama dengan karangan 
sebelumnya tetapi yang sudah disunting dan dibetulkan kesalahan 
bahasanya.  
17) Guru melakukan refleksi dan menutup pelajaran. Refleksi yang 
dilakukan guru masih berupa penguatan dan simpulan mengenai 
materi pelajaran tentang karangan narasi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. Dalam memberikan penguatan dan simpulan 
tersebut, guru melontarkan beberapa pertanyaan pada siswa sebagai 
pengingat atas apa yang telah mereka peroleh dan mereka ingat baik-
baik dalam skemata mereka. Pertanyaan tersebut adalah sebagai 
berikut: 1) Apa pengertian karangan narasi?, 2) Sebutkan jenis-jenis 
karangan yang kau ketahui?, dan 3) Bagaimanakah langkah-langkah 
membuat karangan? 
18) Setelah guru memberikan refleksi berupa penguatan dan kesimpulan 
atas pembelajaran yang telah dilakukan kemudian guru memberi 
kesempatan siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas. 
Dalam hal ini, guru menanyakan pada siswa tentang berbagai hal yang 
sekiranya belum mereka pahami tentang karangan narasi dan langkah-
langkah membuat karangan. 
19) Guru kemudian menutup pelajaran hari tersebut dengan memberikan 
salam pada siswa di akhir pelajaran. 
 
c) Observasi Tindakan 
Dalam tahap ini dilaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri, yang dilaksanakan 
dengan menggunakan alat bantu berupa lembar observasi dan dokumentasi 
dengan kamera foto. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai 
kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun serta untuk mengetahui seberapa besar 
pembelajaran dengan media gambar seri yang dilaksanakan menghasilkan 
perubahan pada kemampuan menulis narasi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta. Oleh karena itu pengamatan tidak hanya 
ditujukan pada kegiatan atau partisipasi dalam proses pembelajaran, namun 
juga pada aspek kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran termasuk 
suasana kelas pada setiap pertemuan. 
Hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan ketiga 
pada siklus II dapat dikemukakan dalam tabel 8. 
 
Tabel 8. Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Presentase Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran 
 
Prosentase Kriteria No Kegiatan siswa dalam 
pembelajaran 
<91% 71%-
90% 
51%-
70% 
<50%  
1. Jumlah siswa yang tertarik 
(memberikan respon positif) 
terhadap apersepsi yang 
diberikan oleh guru 
  
√ 
80% 
   
Baik 
2. Jumlah siswa aktif dalam 
kegiatan menulis  
 √ 
90% 
  Baik 
3. Jumlah siswa berani 
bertanya pada guru 
  √ 
60% 
 Cukup 
4. Jumlah siswa mampu 
menjawab pertanyaan dari 
guru 
  √ 
60% 
 Cukup 
5. Jumlah siswa yang  
memperhatikan penjelasan 
materi yang diberikan oleh 
guru 
√ 
95% 
   Sangat 
Baik 
6. Jumlah siswa memanipulasi 
media yang diberi oleh guru 
 √ 
75% 
  Baik 
7. Jumlah siswa mampu 
mengerjakan tugas yang di 
berikan oleh guru 
√ 
95% 
   Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka persentase kegiatan siswa dalam 
pembelajaran menulis narasi dengan media gambar seri dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
1) 80% siswa tertarik (memberikan respon positif) terhadap apersepsi yang 
diberikan oleh guru. Ketercapaian tersebut termasuk dalam criteria baik. 
Perhitungan dilakukan dengan lembar observasi yang telah disusun 
terhadap jumlah siswa yang terlihat memberikan respon positif pada saat 
apersepsi berlangsung. Jumlah siswa yang memberikan respon positif 
tersebut sebesar 80% atau sebanyak 27 siswa. Siswa yang tidak 
memberikan respon positif dalam pembelajaran di siklus II ini sebesar 
20% atau sebanyak 7 siswa. Hal tersebut dikarenakan waktu pembelajaran 
setelah istirahat jadi masih ada siswa yang belum siap belajar kembali dan 
ada pula yang bercanda sendiri dengan teman sebangkunya. 
2) 90% siswa aktif dalam kegiatan menulis dan termasuk dalam kriteria baik. 
Keaktifan menulis terlihat dari awal hingga akhir pembalajaran. Dari 
keseluruhan siswa yang berjumlah 34 terdapat 30 siswa yang melakukan 
aktifitas menulis. Dari hasil tulisan tersebut dapat dihitung bahwa siswa 
yang telah mampu mengembangkan ide ke dalam tulisan narasi dengan 
baik sebesar 80% atau kurang lebih sebanyak 27 siswa. Siswa yang kurang 
mampu mengembangkan ide dengan baik tersebut dikarenakan mereka 
kurang bisa menuangkan kerangka karangan dalam bentuk karangan narasi 
yang runtut. Selain itu, mereka juga merasa jenuh atau bosan karena 
diminta menulis narasi sebanyak 2 kali berturut-turut. 
3) 60% siswa berani bertanya pada guru, termasuk dalam kriteria cukup. Hal 
ini tampak dari antusias siswa membuat karangan sesuai dengan contoh 
dan langkah-langkah menulis yang telah disampaikan guru. Dari 
keseluruhan siswa yang berjumlah 34 terdapat 20 siswa yang bertanya 
kepada guru. Pertanyaan siswa seputar kebenaran kerangka karangan yang 
dibuat berdasarkan media gambar seri yang ditampilkan di dapan kelas. 
Sedangkan 14 siswa yang lainnya lebih senang dengan pekerjaannya 
sendiri dan lebih berani bertanya atau melihat pekerjaan siswa lainnya. 
4) 60% siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru. Pertanyaan diberikan 
diawal, tengah, dan akhir pembelajaran. Pertanyaan yang diberikan guru 
tentang pengertian menulis narasi, jenis-jenis karangan, langkah-langkah 
menulis, dan penggunaan ejaan yang telah disjelaskan sebelumnya. Dari 
34 siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta  
sebanyak 20 siswa mampu dan mau menjawab pertanyaan guru sedangkan 
14 siswa lainnya atau sebanyak 40% tidak menjawab bahkan terkesan 
tidak memperhatikan.   
5) 95% siswa memperhatikan penjelasan materi yang diberikan guru. 
Ketercapaian tersebut termasuk kriteria sangat baik. Meski diawal 
pembelajaran masih ada siswa yang belum siap belajar kembali dan masih 
ada yang bercanda sendiri dengan teman sebangkunya tapi suasana mulai 
berangsung tenang ketika guru menampilkan slide media gambar seri 
dengan pyoyektor melalui Laser Compact Disk (LCD). Sebanyak 32 siswa 
atau 95% dari 34 siswa yang hadir memperhatikan penjelasan guru. 
Sedangkan 5% siswa atau sebanyak 2 siswa yang tidak memperhatikan. 
6) 75% siswa mampu memanipulasi media gambar seri yang diberikan guru. 
Termasuk dalam kriteria baik. Siswa mampu memberikan ide atau 
pendapat tentang isi cerita dari gambar seri yang dibagikan. 75% atau 
sebanyak 25 siswa dapat memanfaaatkan gambar seri dalam pembelajaran 
menulis narasi. Sedangkan 25% atau sebanyak 9 siswa belum bisa 
memanipulasikan media gambar seri yang bermanfaatkan untuk membantu 
siswa membuat karangan narasi.  
7) 90% siswa atau sebanyak 30 siswa dari 34 siswa yang hadir, mampu 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Ketercapaian tersebut 
termasuk dalam kriteria baik. Hasil pekerjaan siswa terlihat lebih baik 
daripada hasil pekerjaan pada siklus I. 4 siswa atau 10% siswa yang 
lainnya belum mampu menghasilkan karangan yang sesuai dengan materi 
yang diberikan oleh guru.  
Selain hasil observasi mengenai kegiatan siswa dalam pembelajaran di 
atas, peneliti juga akan mengemukakan hasil observasi terkait dengan 
kelemahan yang terlihat dalam kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama 
proses pembelajaran menulis narasi pada siklus II ini. Berikut alat penilaian 
kemampuan guru sebagai lembar observasi kegiatan guru dalam penilaian 
rencana pembelajaran yang disajikan dalam bentuk tabel 9.  
Tabel 9. Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG) 
 Lembar Penilaian Rencana Pembelajaran 
NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
I PRA PEMBELAJARAN  
1. Mempersiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3 
 Rata-rata butir I = A 3,5 
II MEMBUKA PELAJARAN  
1. Melakukan kegiatan absensi 4 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
dan rencana kegiatan  
4 
 Rata-rata butir II = B 4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  
A. Penguasaan materi pelajaran  
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 4 
3. Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan kararkteristik siswa 
4 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 4 
 Rata-rata butir III A = C  4 
B. Pendekatan/strategi pembelajaran  
1. Melaksanankan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai dan karakteristik siswa 
4 
2. Melaksanakan pembelajaran secara runtun 3 
3. Menguasai kelas 3 
4. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 4 
5. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif (dampak pengiring) 
4 
6. Melaksanakan pembelajaran secara menarik 4 
 Rata-rata butir III B = D 3,67 
C. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran  
1. Menggunakan media dan sumber yang efektif dan efisien 4 
2. Menghasilkan pesan yang menarik 4 
3. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media/sumber 4 
4. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 4 
 Rata-rata butir III C = E 4 
D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 4 
2. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 4 
3. Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 4 
4. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam 
belajar 
4 
 Rata-rata butir III D = F  4 
E. Penilaian proses dan hasil  
1. Memantau kemajuan belajar selama proses 4 
2. Melakukan penilaian aktif sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
4 
 Rata-rata butir III E = G 4 
 
F. Penggunaan Bahasa  
1. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, 
benar, dan lancar 
4 
2. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai  3 
 Rata-rata butir III F = H 3,5 
IV PENUTUP  
1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
4 
2. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
atau kegiatan, atau tugas sebagai remidi/pengayaan 
4 
 Rata-rata butir IV = I 4 
   
 Nilai APKG = (A + B + C + D + E + F + G + H + I) : 9 3,85 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kegiatan guru dalam 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Guru mampu melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 1) melaksanakan pra pembelajaran, 
meliputi persiapan ruang, alat, media pembelajaran, dan kesiapan siswa; 2) 
membuka pelajaran yaitu melakukan kegiatan absensi dan menyampaikan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan; 3) menguasai 
materi pelajaran; 4) melaksanakan pendekatan/strategi pembelajaran; 5) 
memanfaatkan sumber belajar/media pembelajaran; 6) memicu dan 
memelihara keterlibatan siswa; 7) melaksanakan penilaian proses dan hasil; 8) 
menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan jelas, baik, benar, lancar, dan 
menyampaiakn pesan dengan gaya yang sesuai; 9) menutup pelajaran dengan 
melakukan refleksi dan tindak lanjut. 
 
d) Analisis dan Refleksi 
Data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan untuk 
dianalisis. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, terjadi perubahan baik pada kegiatan atau partisipasi 
siswa maupun pada pencapaian hasil belajar. Hasil analisis pembelajaran pada 
siklus II dapat diuraikan pada data nilai kemampuan menulis narasi dengan 
media gambar seri siswa seperti yang terlihat pada lampiran 16 halaman 141. 
 Berdasarkan lampiran 16 halaman 141 dapat dibuat data bergolong 
frekuensi nilai kemampuan menulis narasi dengan media gambar seri siswa 
pada tindakan siklus II seperti yang tertera pada tabel 10. 
Tabel 10. Data Frekuensi Nilai Kemampuan Menulis Narasi dengan Media 
Gambar Seri Siswa pada Tindakan Siklus II 
 
No Interval Nilai Frekuensi Prosentase 
1 45-50 1 2,94% 
2 51-56 2 5,88% 
3 57-62 4 11,76% 
4 63-68 10 29,41% 
5 69-74 12 35,29% 
6 75-80 5 14,70% 
Jumlah 34 100% 
Nilai rata-rata 2296 : 34 = 67,52 
Ketuntasan Klasikal 29 : 34 x 100% = 85,29% 
 
Data frekuensi nilai kemampuan menulis narasi dengan media gambar 
seri siswa pada siklus II yang terlihat pada tabel 10 dapat disajikan dalam 
grafik 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 3. Data Nilai Kemampuan Menulis Narasi Siswa pada  
Tindakan Siklus II 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa setelah melaksanakan tindakan 
siklus II, siswa yang memperoleh nilai antara 45-50 sebanyak 1 siswa atau 
2,94%, siswa memperoleh nilai 51-56 sebanyak 2 siswa atau 5,88%, siswa 
mendapat nilai 57-62 sebanyak 4 siswa atau 11,76%, siswa mendapat nilai 63-
68 sebanyak 10 siswa atau 29,41%, siswa mendapat nilai 69-74 sebanyak 12 
siswa atau 35,29%, dan siswa mendapat nilai 75-80 sebanyak 5 siswa atau 
14,70%. 
Analisis hasil tindakan siklus II direfleksi sesuai dengan proses 
pembelajaran yang dilakukan. Siswa sangat aktif memperhatikan penjelasan 
guru dan menjawab pertanyaan guru. Guru memberikan informasi secara 
tepat, memberi motivasi dan melaksanakan penilaian proses dengan hasil rata-
rata kelas mencapai 67,52 dan siswa yang memperoleh nilai ≥62 sebanyak 29 
siswa atau 85,29% dari 34 siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
kemampuan menulis narasi siswa mencapai rata-rata kelas 62 dan siswa yang 
memperoleh nilai ≥62 mencapai 80%. Dengan demikian nilai rata-rata kelas 
pada tindakan siklus II menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar seri yang dilakukan sudah berhasil.  
 
2,94%
5,88%
11,76%
29,41%
35,29%
14,70%
0
2
4
6
8
10
12
14
45-50 51-56 57-62 63-68 69-74 75-80
C. Pembahasan dan Temuan Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap. Tahap penelitian tersebut terdiri dari: 1) tahap 
perencanaan tindakan; 2) tahap pelaksanaan tindakan; 3) tahap observasi tindakan 
atau pengamatan; serta 4) tahap analisis dan refleksi. 
Berdasarkan perumusan masalah, deskripsi hasil pengamatan tindakan, 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, dan paparan hasil penelitian, berikut 
ini akan dikemukakan pembahasan dan temuan hasil penelitian yang meliputi 
peningkatan kemampuan menulis narasi dengan media gambar seri pada siswa 
kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta.  
Hasil pengamatan dan analisis data yang ada, dapat dilihat adanya 
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran, serta perkembangan kemampuan 
menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta.. 
Peningkatan kegiatan siswa dalam pembelajaran antara lain: 
1. Siswa lebih tertarik (memberikan respon positif) terhadap apersepsi yang 
diberikan oleh guru; 
2. Siswa aktif dalam kegiatan menulis; 
3. Siswa lebih berani bertanya pada guru; 
4. Siswa lebih mampu menjawab pertanyaan dari guru;  
5. Siswa memperhatikan penjelsan materi yang diberikan oleh guru; 
6. Siswa labih mampu memanipulasi media yang diberi oleh guru; 
7. Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas lebih meningkat. 
Data peningkatan kegiatan siswa dalam pembelajaran pada tindakan 
siklus I dan siklus II dengan rata-rata frekuensi siklus I sebesar 55,71% dan siklus 
II sebesar 78,57%. Prosentase kegiatan siswa dalam pembelajaran pada tindakan 
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dari 55,71% menjadi 78,57% 
sebesar 22,86%. Rata-rata persentase kegiatan siswa pada siklus I dan siklus II 
disajikan pada tabel 11. 
 
 
 
Tabel 11. Rata-rata Prosentase Kegiatan Siswa pada Tindakan Siklus I dan 
Siklus II 
Siklus I Siklus II No Kegiatan dalam pembelajaran 
Prosen 
tase 
Krite 
ria 
Prosen 
Tase 
Krite 
Ria 
1. Jumlah siswa yang tertarik 
(memberikan respon positif) 
terhadap apersepsi yang 
diberikan oleh guru 
 
55% 
 
Cukup 
 
80% 
 
Baik 
2. Jumlah siswa aktif dalam 
kegiatan menulis  
65% Cukup 90% Baik 
3. Jumlah siswa berani bertanya 
pada guru 
40% Kurang 60% Cukup 
 
4. Jumlah siswa mampu menjawab 
pertanyaan dari guru 
40% Kurang 60% Cukup 
5. Jumlah siswa memperhatikan 
penjelasan materi yang diberikan 
oleh guru 
75% Baik 95% Sangat 
Baik 
6. Jumlah siswa memanipulasi 
media yang diberi oleh guru 
55% Cukup 75% Baik 
7. Jumlah siswa mampu 
mengerjakan tugas yang di 
berikan oleh guru 
60% Cukup 90% Baik 
 
Rata-rata frekuensi 
 
55,71% 
 
Cukup 
 
78,57% 
 
Baik 
 
Sementara itu, kemampuan guru dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran juga mengalami peningkatan. Peningkatan kegiatan guru dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Guru lebih mampu melakukan kegiatan pra pembelajaran meliputi persiapan 
ruang, alat, dan media pembelajaran serta memeriksa kesiapan siswa; 
2. Guru mampu membuka pelajaran yaitu melakukan kegiatan absensi dan 
menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan; 
3. Guru lebih menguasai materi pelajaran; 
4. Guru melakukan pendekatan/strategi pembelajaran lebih baik; 
5. Guru lebih mampu memanfaatkan sumber belajar/media pembelajaran;  
6. Guru memicu dan memelihara keterlibatan siswa; 
7. Guru mampu melakukan penilaian proses dan hasil dengan baik; 
8. Guru mampu menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan jelas, baik, benar, 
lancar, dan menyampaikan dengan gaya yang sesuai; 
9. Guru mampu menutup pembelajaran dengan melakukan refleksi dan tindak 
lanjut. 
Data peningkatan kegiatan guru dalam pembelajaran pada tindakan siklus 
I dan siklus II dengan rata-rata nilai siklus I sebesar 3,14 dan siklus II sebesar 
3,85. Kegiatan guru dalam pembelajaran pada tindakan siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan dari 3,14 menjadi 3,85 sebesar 0,71. Rata-rata nilai 
peningkatan kegiatan guru dalam pembelajaran pada tindakan siklus I dan siklus 
II disajikan pada tabel 12. 
Tabel 12. Rekapitulasi Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG) 
Lembar Penilaian Rencana Pembelajaran 
SKOR  
NO 
 
INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI Siklus 
 I 
Siklus 
II 
I PRA PEMBELAJARAN   
1. Mempersiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran 3 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3 3 
 Rata-rata butir I = A 3 3,5 
 
II 
 
MEMBUKA PELAJARAN 
  
1. Melakukan kegiatan absensi 4 4 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
dan rencana kegiatan  
4 4 
 Rata-rata butir II = B 4 4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   
A. Penguasaan materi pelajaran   
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 3 4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
3 4 
3. Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan kararkteristik siswa 
3 4 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 4 
 Rata-rata butir III A = C  3 4 
B. Pendekatan/strategi pembelajaran   
1. Melaksanankan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai dan karakteristik siswa 
3 4 
2. Melaksanakan pembelajaran secara runtun 3 3 
3. Menguasai kelas 3 3 
4. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 3 4 
5. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif (dampak pengiring) 
3 4 
6. Melaksanakan pembelajaran secara menarik 3 4 
 Rata-rata butir III B = D 3 3,67 
C. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran   
1. Menggunakan media dan sumber yang efektif dan 
efisien 
3 4 
2. Menghasilkan pesan yang menarik 3 4 
3. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media/sumber 4 4 
4. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 3 4 
 Rata-rata butir III C = E 3,25 4 
D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
 
 
 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
3 4 
2. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 3 4 
3. Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 3 4 
4. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam 
belajar 
3 4 
 Rata-rata butir III D = F  3 4 
E. Penilaian proses dan hasil   
1. Memantau kemajuan belajar selama proses 3 4 
2. Melakukan penilaian aktif sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
3 4 
 Rata-rata butir III E = G 3 4 
F. Penggunaan Bahasa   
1. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, 
benar, dan lancar 
3 4 
2. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai  3 3 
 Rata-rata butir III F = H 3 3,5 
IV PENUTUP   
1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
3 4 
2. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
atau kegiatan, atau tugas sebagai remidi/pengayaan 
3 4 
 Rata-rata butir IV = I 3 4 
    
 Nilai APKG = (A + B + C + D + E + F + G + H + I) : 9 3,14 3,85 
 
Sedangkan kemampuan menulis narasi siswa yang memperoleh nilai ≥ 
62 seperti yang tercantum dalam tabel data frekuensi nilai kemampuan menulis 
narasi siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta sebelum 
dan sesudah tindakan perbaikan mengalami peningkatan. Pada tindakan prasiklus, 
nilai ketuntasan siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  
62 yaitu sebanyak 13 siswa atau 38,23% dengan nilai rata-rata kelas adalah 60. 
Sesudah dilakukan tindakan perbaikan, pada siklus I sebanyak 22 siswa atau 
64,70% dengan nilai rata-rata 62,58 sedangkan siklus II sebanyak 29 siswa atau 
85,29% dengan nilai rata-rata kelas 67,52. Secara lebih rinci peningkatan 
kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta dalam penelitian ini dapat disajikan pada tabel 13. 
Tabel 13. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menulis Narasi Siswa pada Tindakan 
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
Nilai Tindakan 
No 
Nomor 
Induk Siswa Prasiklus Siklus I Siklus II 
Keterangan 
1 3396 58 62 70 Tuntas 
2 3421 45 60 60 Tidak Tuntas 
3 3430 55 64 64 Tuntas 
4 3431 57 55 58 Tidak Tuntas 
5 3451 45 60 64 Tuntas 
6 3458 60 65 70 Tuntas 
7 3460 80 62 70 Tuntas 
8 3461 60 62 62 Tuntas 
9 3463 68 68 69 Tuntas 
10 3464 65 62 68 Tuntas 
11 3465 72 70 70 Tuntas 
12 3467 80 75 75 Tuntas 
13 3468 54 62 70 Tuntas 
14 3469 58 65 72 Tuntas 
15 3470 57 62 70 Tuntas 
16 3472 75 75 78 Tuntas 
17 3475 72 76 80 Tuntas 
18 3476 74 75 75 Tuntas 
19 3478 65 68 70 Tuntas 
20 3480 50 60 65 Tuntas 
21 3481 50 55 72 Tuntas 
22 3482 58 62 67 Tuntas 
23 3483 45 45 50 Tidak Tuntas 
24 3485 50 62 68 Tuntas 
25 3487 45 50 55 Tidak Tuntas 
26 3489 55 55 65 Tuntas 
27 3490 62 64 65 Tuntas 
28 3493 50 60 68 Tuntas 
29 3494 80 80 80 Tuntas 
30 3496 60 60 62 Tuntas 
31 3499 70 65 72 Tuntas 
32 3530 65 65 72 Tuntas 
33 3535 55 60 65 Tuntas 
34 3536 45 45 55 Tidak Tuntas 
Nilai rata-rata 60 62,58 67,52 Tuntas 
Ketuntasan 
Klasikal 38,23% 64,70% 85,29% Tuntas 
 
Tabel 14. Data Frekuensi Nilai Kemampuan Menulis Narasi Siswa pada  
Tindakan Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
Frekuensi 
No Interval Nilai 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
1 45-50 9 3 1 
2 51-56 4 3 2 
3 57-62 9 14 4 
4 63-68 4 8 10 
5 69-74 4 1 12 
6 75-80 4 5 5 
Jumlah 34 34 34 
Nilai Rata-rata 60 62,58 67,52 
 
Dari tabel 13 dan 14 menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media 
gambar seri yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II pada materi menulis 
narasi sudah memperlihatkan hasil peningkatan kemampuan menulis narasi siswa 
kelas IV SD Negeri Panularan No. 06, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. 
Secara umum nilai rata-rata kelas maupun frekuensi siswa yang mendapat nilai 
≥62 sudah mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas pada tindakan prasiklus 
yaitu 60, sesudah tindakan siklus I meningkat menjadi 62,58, dan sesudah 
tindakan siklus II meningkat menjadi 67,52. Sementara itu, frekuensi siswa yang 
mendapat nilai ≥ 62 pada tindakan prasiklus sebanyak 13 siswa, sesudah tindakan 
siklus I meningkat menjadi 22 siswa, dan sesudah tindakan siklus II meningkat 
menjadi 29 siswa.  
Selain itu peningkatan juga terjadi pada prosentase nilai kemampuan 
menulis narasi siswa yang disajikan pada tabel 15.  
Tabel 15. Prosentase Nilai Kemampuan Menulis Siswa pada Tindakan Prasiklus, 
Siklus I, dan Siklus II 
 
Prosentase (%) 
No 
Interval 
Nilai Prasiklus Siklus I Siklus II 
1 45-50 26,47 8,82 2,94 
2 51-56 11,76 8,82 5,88 
3 57-62 26,47 41,17 11,76 
4 63-68 11,76 23,52 29,41 
5 69-74 11,76 2,94 35,29 
6 75-80 11,76 14,70 14,70 
Ketuntasan 
Klasikal 
13 : 34 x 100% = 
38,23% 
22 : 34 x 100% = 
64,70% 
29 : 34 x 100%= 
85,29% 
 
Data diatas menunjukkan adanya peningkatan presentase nilai kemampuan 
siswa pada tindakan sebelum (prasiklus) dan sesudah tindakan siklus I dan siklus 
II. Data tersebut bila ditunjukkan dalam bentuk grafik akan terlihat seperti pada 
grafik 4. 
 
 
 
 Grafik 4. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menulis Narasi Siswa  
pada Tindakan Prasiklus, Siklus, dan Siklus II 
 
Dengan demikian, penelitian menulis narasi dengan media gambar seri 
tersebut dapat dikatakan berhasil. Dan dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa 
media gambar seri efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa 
pada pembelajaran menulis khususnya menulis narasi bagi siswa kelas IV SD 
Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta khususnya dan siswa kelas IV 
Sekolah Dasar-Sekolah Dasar lain pada umumnya.  
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
dalam dua siklus dengan menggunakan media gambar seri dalam pembelajaran 
menulis narasi pada siswa kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, 
Surakarta dapat ditarik simpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan  
media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi pada siswa 
kelas IV SD Negeri Panularan No. 06 Laweyan, Surakarta. Peningkatan 
kemampuan menulis narasi tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
kemampuan menulis narasi pada setiap siklusnya yaitu pada tindakan prasiklus 
nilai rata- rata kemampuan menulis narasi siswa 60, siklus I nilai rata-rata 
kemampuan menulis narasi siswa 62,58, dan siklus II nilai rata-rata kemampuan 
menulis narasi siswa 67,52. Tingkat ketuntasan belajar siswa pada prasiklus 
sebanyak 13 siswa atau 38,23%. Pada siklus I sebanyak 22 siswa atau 64,70%. 
Sedangkan pada siklus II sebanyak 29 siswa atau 85,29%. Hal ini menunjukkan 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 20,59%. Sedangkan peningkatan 
ketuntasan dari prasiklus sampai siklus II sebesar 47,06%. Dengan demikian, 
secara klasikal pembelajaran telah mencapai ketuntasan belajar. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini memberikan gambaran nyata bahwa keberhasilan proses 
dan peningkatan hasil pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut berasal dari guru maupun siswa. Di samping itu juga dipengaruhi 
oleh media pembelajaran yang digunakan. Faktor dari guru meliputi kemampuan 
guru dalam mengembangkan dan menyampaikan materi, keterampilan guru dalam 
mengelola kelas, dan penggunaan media sebagai sarana dalam menyampaikan 
materi. Faktor dari siswa meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Pemberian tindakan dari siklus I, dan II memberikan deskripsi bahwa 
masih terdapat kekurangan selama proses pembelajaran menulis narasi. Namun, 
kekurangan-kekurangan tersebut dapat diatasi pada pelaksanaan tindakanpada 
siklus-siklus berikutnya. Dari pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan 
refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya 
peningkatan baik kualitas proses maupun hasil berupa kemampuan siswa dalam 
menulis narasi. Dari segi proses, terdapat peningkatan keaktifan siswa selama 
pembelajaran dan keterampilan guru dalam mengelola kelas. Adapun dari segi 
hasil, terdapat peningkatan nilai rata-rata menulis narasi siswa dari siklus I hingga 
siklus II. 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diketahui bahwa penggunaan media gambar seri efektif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis narasi pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
Dengan demikian, implikasi penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Pemanfaatan dan penggunaan media gambar seri diteruskan dan dibiasakan 
pada setiap guru yang mengajarkan materi menulis narasi pada siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 
2. Adanya pembelajaran dengan media gambar seri harus dilaksanakan dengan 
sebaik mungkin supaya siswa merasa senang dan memiliki gambaran alur 
cerita karangan yang akan ditulis dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
kemampuan menulis narasi siswa meningkat. 
3. Guru harus terampil mengatasi kendala yang ada selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
C. Saran 
 Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam rangka 
ikut menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam meningkatkan kemampuan 
menulis narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, maka dapat disampaikan 
saran-saran: 
 
 
1. Bagi siswa 
a. Siswa hendaknya mengikuti pembelajaran secara aktif dengan cara 
menggali ide tulisan melalui berbagai sumber, salah satunya melalui media 
gambar seri; 
b. Hendaknya siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi guna memperoleh 
informasi penjelas yang cukup, terkait dengan isi media gambar seri; 
c. Siswa hendaknya menambah wawasan dengan banyak mencari dan 
membaca contoh-contoh tulisan narasi untuk mendalami materi yang 
sedang dipelajari. 
 
2. Bagi guru 
a. Hendaknya guru menggunakan media yang bervariasi, salah satunya 
media gambar seri dalam pembelajaran menulis narasi; 
b. Guru dalam mengajar hendaknya harus melibatkan siswa secara aktif 
dengan menggunakan media gambar seri agar siswa merasa lebih dihargai 
dan diperhatikan sehingga akan meningkatkan perilaku belajar yang baik; 
c. Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya guru memberi motivasi siswa 
untuk mampu mengungkapkan pengalamannya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga siswa akan mampu mengkonstruksikan pengalamannya ke 
dalam konsep pelajaran yang sedang dipelajarinya.  
d. Guru dalam mengajar hendaknya berperan sebagai fasilitator dan motifator 
yang mampu menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 
bertanggungjawab dalam melakukan proses belajar. 
 
3. Bagi lembaga 
Sebagai bahan masukan bagi lembaga dalam melaksanakan 
pembelajaran khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia untuk menggunakan 
media gambar seri sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal dan hasil 
belajar menjadi meningkat lebih baik. 
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